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untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V111, SMP
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CENSY ASYIAMI TRIALANDALU
NPM .156410567
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Pembimbing Drs. ALZABER, M.Si

ABSTRAK

Penelitian penerapan strategi belgjar aktif tipe Everyone Is A Teacher Here (ETH)
bertujuan untuk memperbaki proses pembelgaran dan meningkatkan hasil
belgjar. Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Pendlitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan dua siklus. Penelitian
dilaksanakan dikelas VIIl1, SMPN 20 Pekanbaru dengan jumlah siswa sebanyak
42 orang, yang terdiri dari 22 orang siswa laki-laki dan 20 orang siswa
perempuan, instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar pengamatan aktivitas.guru dan tembar aktivitas siswa, dan tes hasil
belgar di peroleh dari UH | dan' 'UH-I1. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah teknik pengamatan dan teknik tes, teknik analisis data yang
digunakan pada pendlitian ini adaleah analisis data kuditatif dan analisis data
kuantitatif hasil ~ penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belgar
matematika siswa kélas VI, SMPN 20 Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari
jumlah siswa yang tuntas pada skor dasar yaitu 17 orang dari 42 orang siswa atau
40,48%, meningkat pada ulangan harian | menjadi 22 orang dari 42 orang siswa
atau 52,38%. Kemudian meningkat lagi pada ulangan harian [ menjadi 29 orang
dari 42 orang siswa atau 69,05%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
strategi belgjar aktif tipe Everyone Is A Teacher Here (ETH) dapat meningkatkan
hasil belgjar matematika siswa kelas VI, SMPN 20 Pekanbaru semester genap
tahun garan 2018/2019.

Kata kunci: hasil belajar, strategi belajar aktif tipe everyone is a teacher here
(ETH), penelitian tindakan kelas (PTK)



Application of Active Learning Strategy Type EveryonelsA Teacher Here
(ETH) to Improve Mathematics L earning Outcomes of Class V1112 Students
of SMP Negeri 20 Pekanbaru SchoolY ear 2018/2019

CENSY ASYIAMI TRIALANDALU
NPM.156410567

Thesis. Mathematics Education Study Program FK. P Riau Islamic University
Pementor: Drs. ALZABER, M.Si

ABSTRAK

Research on the application of active learning strategies type Everyone Is A
Teacher Here (ETH) aims to improve the learning process and improve learning
outcomes. The form of research used is Classroom Action Research (CAR). This
class action research was conducted in two cycles.. The study was conducted in
class V1112 of SMP 20 Pekanbaru with 42 students, consisting of 22 male students
and 20 female students, the data collection instruments used in this research were
teacher activity observation sheets and student activity sheets, and results tests
learning is obtained from UH Izand UH |1. Datarcoll ection techniques in this study
are observation techniques and test techniques. Data analysi s techniques used in
this study were qualitative data analysis and quantitative data analysis of the
results of the study showed an increase in mathematics learning outcomes for
students of class VHI2 at SMPN 20 Pekanbaru. This can be seen from the number
of students who completed the basic score of 17 people from 42 students or
40.48%, increasing on'daily tests | to 22 people from 42 students or 52.38%. Then
it increased again on daily tests |1 10 29 people from 42 students or 69.05%. The
results showed that the application of active learning strategies type Everyone Is
A Teacher Here (ETH) can improve mathematics |earning outcomes of students of
class V1112 SMP 20 Pekanbaru even semester semester 2018/2019.

Key word: learning outcomes, active learning strategies type everyone is a
teacher here (ETH), classroom action research (CAR)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar atau disengaja
guna untuk menambah pengetahuan, wawasan.sserta pengalaman untuk
menentukan tujuan hidup sehingga memiliki pandangan yang luas untuk kearah
depan lebih baik dan dengan pendidikan itu sendiri dapat menciptakan orang-
orang berkualitas, untuk itu hendaknya siswa memiliki keterampilan untuk
memperoleh, mengelolah.dan-menyimpan informas.yang dikembangkan melalui
belajar matematika. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyanyi- peran penting dalam berbagai
disiplin dan mengembangkan daya pikir manusia.(Kemendikbud, 2017).
Pembelgaran  matematika yang kuat dan sesuai dengan tujuan
pembelgaran matematika.Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia (Kemendikbud, 2013) tujuan pembelgiaran matematika
adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan tingkat
tinggi siswa
2. Membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara
sistematik
3. Memperoleh hasil belgar yang tinggi
4. Melatih 'siswa daam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam

menulis karya ilmiah
5. Mengembangkan karakter siswa

Berdasarkan dari tujuan pendidikan matematika di atas dapat disimpulkan
bahwa pembelgaran matematika melatth siswa untuk mengembangkan
kemampuan dalam menarik kesimpulan, kreatif, mampu menyel esaikan masalah,
dan mengkomunikasikan gagasan, serta menata cara berfikir. Untuk mewujudkan
hal tersebut salah satu faktor yang menentukan adalah proses pembelgaran itu
sendiri untuk itu guru hendaknya dapat menciptakan kondisi pembelgaran yang
berkualitas agar siswa senang dalam mengikuti pembelgjaran matematika dan

pada akhirnya pada meningkatnya hasil belgar matematika siswa.



Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru bidang studi
matematika kelas VI, SMP Negeri 20 Pekanbaru pada tanggal 26 November
2018 diperoleh informasi bahwa guru mengatakan model pembelgaran yang
digunakan adalah model pembelgjaran langsung dengan metode ceramah dan
metode diskusi dengan cara langsung memberikan materi beserta contohnya
kemudian memberikan tugas kepada siswa. Dalam-proses pembelajaran beberapa
siswa memiliki pemahaman yang cepat, beberapa siswa memiliki sedang dan
beberapa siswa lainnya cenderung lambat, sehingga mereka membutuhkan
penjelasan yang berulang-ulang-untuk memaehami suatu materi. Hal ini dapat
dilihat dari tes hasil ‘belgar siswa kelas Villyang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70, dari hasil ulangan harian pada materi
fungs jumlah siswa yang mencapal KKM adalah 17 siswa dari 42 siswa dengan
rata rata 40,47%. Menurut pendapat guru matematika di kelas V11, banyak siswa
yang belum mencapai KKM, sesuai dengan informasi yang disampaikan oleh
narasumber masih banyak siswa kurang aktif, takut dan ragu dalam bertanya dan
mengemukakan pendapat, serta masih terdapat sebagian siswa yang sibuk sendiri
pada proses pembel ajaran.

Beradasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 26 dan
29 November 2018 di kelas \/1115'SMP Negert 20 Pekanbaru..Pada kegiatan awal
guru membuka proses pembelgaran dengan mengucapkan salam (guru
mengucapkan Assalamualaikum). Kemudian guru melakukan pengabsenan siswa
di kelas dengan cara memanggil siswa satu persatu sesuai urutan absensi kelas,
dari 42 orang siswa ada b erang siswa yang masih-berada di luar kelas, setelah itu
guru meminta siswa untuk ‘mengumpulkan PR yang diberikan dipertemuan
sebelumnya, pada pertemuan ini guru belum menyampaikan tujuan pembelajaran
dan memotivas siswa untuk mengikuti pelgaran dengan baik.

Pada kegiatan inti guru membahas materi persamaan garis lurus, guru
menjelaskan materi di depan papan tulis seperti bagaimana menentukan garis
lurus jika diketahui garis gradienya, menentukan persamaan garis lurus jika
diketahui satu titik dan menentukan persamaan garislurus yang melalui dua titik.

Guru memberikan contoh-contoh soal yang berkaitan dengan materi, guru



memberikan waktu kepada siswa untuk mencatat penjelasan guru di papan tulis,
setelah itu guru membentuk kelompok yang terdiri dari 7 kelompok yang mana
pembentukan kelompok ini berdasarkan tingkat hasil belgjar siswa sebelumnya
dimana yang menjadi ketua di setiap kelompok yang memiliki kemampuan yang
cukup tinggi dengan dengan tujuan agar ketua kelompok dapat membimbing
anggotanya, masing-masing.kelompok terdiri dari.6'orang, lalu guru memberikan
perintah untuk mengerjakan soal latithan yang ada dii daam LKS, guru
memberikan waktu kepada siswa untuk mengerjakan soal secara berkelompok,
selama pembelgaran guru membimbing: sisva untuk mengerjakan soal yang
diberikan' jika tidak ‘tahu siswa boleh bertanya“kepada guru,namun dalam
pembel g arantidak banyak siswa yang bertanya kepada guru, kebanyakan siswa
duduk diam dan menunggu jawaban dari teman sekelompoknya.

Adapun beberapa siswa bertanya dengan teman sekelompoknya, bukan
hanya itu ada juga beberapa siswa yang tidak ikut berpartisipasi dalam kelompok
hal ini terlihat dengan adanya beberapa siswa yang tidur-tidur dan tidak ikut
membantu proses pembelgaran kelompok. Setelah selesal mengerjakannya guru
memberi kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk mempresentasi kan hasil
diskusi kedepan kelas dengan dipresentasikan oleh setiap kelompok, setelah
mempresentasikan hasil diskusikKedepan-kélas-guru membuka ses tanya jawab
tetapi siswa tidak ada yang bertanya dan menanggapinya. Pada kegiatan penutup
guru memberi arahan kepada siswa untuk menyimpulkan inti dari pembelajaran
yang telah dibahas yang mana pada arahan tersebut yang ikut berpartisipasi hanya
beberapa siswa, lalu guru memberikan PR kepada siswa sebanyak 3 soal di LKS,
kemudian guru mempersilahkan siswa untuk kembali duduk ketempatnya masing-
masing dan menutup pembelgjaran dengan mengucapkan salam.

Selama proses pembelgaran berlangsung guru yang lebih aktif dan
banyak memberikan informasi sedangkan siswa menerima dan mendengarkan apa
yang disampaikan guru, siswa kurang berperan aktif dalam pembelgaran.
Berdasarkan uraian diatas dapat dituliskan identifikasi masalah sebagai berikuit:

1. Ketika dalam proses pembelgaran banyak siswa yang kurang aktif



2. Mash banyak siswa yang kurang berani untuk bertanya, mengemukakan
pendapat, dan mengkomunikasikan hasil pemikiranya secara lisan maupun
non lisan

3. Rendahnya hasil belgjar matematika siswa yang masih di bawah KKM
(70)

Berdasarkan.identifikas masalah di atas upaya yang diperlukan untuk poin
nomor 1 yaitu dengan cara mengubah siswa yang pasif tersebut menjadi aktif
dengan menggunakan strategi yang dapat mengaktif siswa, ini sering disebut
dengan pembelgaran aktif. Menurut Zaini &, Aryani (2000: Xxiv) mengatakan
bahwa “Belajar aktif adalah pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk
belajar secara aktif. Ketika peserta didik belgjar dengan aktif berarti mereka yang
mendominasi aktifitas pembelgaran. Belgar aktif itu sangat diperlukan oleh
peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimum”.

Upaya yang harus dilakukan pada poin nomor 2 adalah dalam proses
pembelgarannya agar siswa lebih berani untuk bertanya dan mengemukakan
pendapat. Menurut Wragg & George (1997:19) “Tujuan dan alasan yang menjadi
dasar untuk mengajukan pertanyaan adalah kompleks, secara sederhana
pertanyaan-pertanyaan digukan dengan maksud mempermudah murid-murid
belajar”, dengan menggunakan strategi. aktif yang melibatkan siswa untuk menjadi
aktif, sehingga dibutuhkan suatu strategi untuk membuat siswa aktif. Salah satu
yang dapat mengaktifkan siswa adalah strategi belgjar akiif tipe Everyone Is A
Teacher Here (ETH), dimana strategi belgjar aktif tipe Everyone Is A Teacher
(ETH) merupakan sebuah strategi yang mudah guna memperoleh partisipasi kelas
yang besar dan tanggung jawab individu. Strategi ini memberikan kesempatan
kepada setiap peserta didik untuk bertindak sebagai seseorang “pengajar” terhadap
pesertadidik lain Silberman (2009: 171).

Strategi belgjar aktif tipe Everyone Is A Teacher Here (ETH) diterapkan
kepada siswa, dengan strategi ini siswa akan mempunyanyi keberanian untuk
bertanya, mengemukakan pendapat dan mengkomunikasikan hasil pemikiran
siswa, karena strategi belgjar aktif tipe Everyone Is A Teacher Here (ETH) ini

menuntut siswa untuk memahami materi yang akan dipelgari, sehingga tujuan



pembelgjaran dapat dicapai dengan baik. Strategi ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertindak sebagal guru bagi siswa lainnya. Menggar teman
sebaya memberikan kesempatan peserta didik untuk mempelgari sesuatu dengan
baik pada waktu yang sama, saat ia menjadi narasumber bagi yang lain. Informasi
yang didapat akan lebih bak diingat jika kita menyampaikan dan
mendiskusikanya dan seseorang akan menguasainya apabila ia mengajarkan
kepada orangdain.
Menurut Fikriani (2017: 98)
Pembelgjaran dengan. metode everyone is a . teacher here memberikan
pengaruh.positif terhadap proses belgjar mengajar. Hal ini disebabkan karena
dengan menggunakan metode pembelgjaran everyone is a teacher here siswa
lebih aktif dalam kegiatan belgjar mengaar. Secara garis besar siswa sudah
bisa menjadi guru bagi diri sendiri dan teman-temannya, sehingga dapat
meningkatkan kreativitas dan keaktifan serta lebih mudah dalam mengingat
pel g aran yang digjarkan.

Menurut. Silberman (2011: 177) “Penggaran sesama Siswa memberi
memberi siswakesempatan untuk mempelgjari sesuatu dengan baik dan sekaligus,
menjadi narasumber bagi satu sama lain. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti
melakukan penelitian- yang berjudul “Penerapan Strategi Belgjar Aktif Tipe
Everyone |Is A Teacher Here. (ETH) untuk 'Meningkatkan Hasil Belgar
Matematika SiswaKelas V111, SMPN 20 Pekanbaru”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan later belakang di atas, maka rumusan masal ah pada penelitian
ini adalah: Apakah penerapan strategi belajar aktif tipe Everyone Is A Teacher
Here (ETH) dapat memperbaiki preses -pembelgjaran dan meningkatkan hasil
belgjar matematika siswa kelas VI, SMPN 20 Pekanbaru semester genap tahun
pelgaran 2018\ 2019 2.

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
memperbailki proses pembelgaran dan meningkatkan hasil belgar matematika
siswakelas VI, SMPN 20 Pekanbaru semester genap tahun pelgaran 2018/2019.



1.4 Manfaat Penélitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak
yang terlibat. Adapun manfaat yang diharapkan dari peneliti ini adalah:

1. Bagi siswa, penerapan strategi belgjar aktif tipe Everyone Is A Teacher Here
(ETH) dapat bermanfaat untuk memudahkan siswa dalam meningkatkan hasil
belgjar matematikasiswa V111, SMPN 20 Pekanbaru

2. Bagi guru, penerapan strategi belgar aktif tipe Everyone Is A Teacher Here
(ETH) yang dilakukan pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
dternatif strategi pembelaaran’ matemaiika dit SMPN 20 Pekanbaru dan
meningkatkan aktifitas guru dalam proses pembeél gjaran matematika

3. Bag sekolah, tindakan yang dilakukan pada penelitian ini dapat djadikan
bahan masukkan dal am rangka meningkatkan hasil belgjar matematika SM PN
20 Pekanbaru

2 Bagi pendliti, hasil penelitian ini diharapakn menjadi landasan berpijak dalam
rangka mengembangkan strategi pembelgjaran dalam ruang lingkup yang
lebih luas dan memilih strategi pembelgjaran agar siswa lebih aktif dan
tertarik dalam belgjar matematika.

1.5 Defenisi Operasional

Untuk mengurangi kesalahan' pemikiran, maka peneliti perlu membuat
beberapa defenisi operasiona tentang variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini. Berikut defenis tersebut:

a Hasl belgar yang diperoleh siswa kelas VI, SMPN 20 Pekanbaru pada
proses pembelgjaran matematika dalam bentuk skor atau angka setelah
diterapkannya strategi pembelgaran aktif tipe ETH. Strategi pembelgaran
adalah cara-cara atau rencana yang membawakan pengajaran agar segaa
tujuan pengajaran dapat dicapai secara efektif

b. Strategi belgar aktif adalah pembelgaran yang menggjak siswa untuk belgjar
secara aktif. Ketika siswa belgar dengan aktif, berarti mereka yang
mendominasi aktifitas pelgaran.

c. Strategi belgar aktif tipe Everyone Is A Teacher Here (ETH) merupakan
sebuah strategi yang mudah guna memperoleh partisipasi kelas yang besar
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dan tanggung jawab individu. Strategi ini memberikan kesempatan kepada
setiap peserta didik bertindak sebagai seorang “pengajar” terhadap peserta
didik lain.




BAB 2
TINJAUAN TEORI DAN HIPOTESISTINDAKAN

2.1 Tinjauan Teori
2.1.1 Pengertian Belajar

Menurut Slameto (2013: 2) “Belajar ialah.suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagal hasil pengalamnnya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Menurut Hamalik (2014:36) “Belgjar adalah modifikas atau
memperteguh  kelakuan .melalui  pengalaman” (learning is -defined as the
modification or strengthening of behavior through experiencing)”. Menurut
Sanjaya (2010: 229) mengatakan “Belgar pada dasarnya adalah suatu proses
aktivitas mental seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya sehingga
menghasi|kan perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap maupun psikomotorik”.

Menurut Sudjana (2014: 28) “Belajar proses.yang aktif, belajar adalah
mereaks terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Belgjar proses yang
diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belgar
adalah proses 'melihat mengamati, memahami sesuatu apabila kita berbicara
tentang belgar maka kita ,berbicara “bagaimana mengubah tingkah laku
seseorang”. Menurut Purwanto (2014: 43) “Belgjar adalah proses untuk membuat
perubahan dalam diri mahasiswa dengan cara berinteraksi dengan lingkungan
untuk mendapatkan perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
Pada teori belgjar perilaku, proses belgjar cukup dilakukan dengan mengikatkan
antara stimulus dan respons secara berulang, sedang pada teori kognitif, proses
belajar membutuhkan pengertian dan pemahaman”.

Berdasarkan defenis tersebut dapat dismpulkan bahwa belgar
merupakansuatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan
pengalaman dan aktivitas individu dengan lingkungan tertentu untuk membentuk

kepribadian yang seutuhnya kearah yang lebih baik.



2.1.2 Haslil Belajar Matematika

Sudjana (2009: 3) menyatakan bahwa “Hasil belgar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku telah terjadinya proses
bel gjarnyatingkah laku sebagal hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup
bidang kognitif, afektif dan psikomotorik”. Menurut Sanjaya (2011: 257)
mengemukakan “Hasil belajar ditunjukan melauinila atau angka yang diperoleh
siswa setelah dilakukan serangkatan proses evaluasi hasil belajar”. Sedangkan
menurut Suprijono (2016: 7) hasil belajar adalah “Perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu'aspeks potensi kemanusiaan saja”. Menurut
Mudjiono & Dimyati (2015: 3) “Hasil belgjar merupakan hasil dari suatu interaksi
tindak belgar dan tindak mengajar dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan
proses evaluas hasil belgjar, dari sisi siswa hasil belgar merupakan berakhirnya
penggal dan puncak”.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belgjar adalah pendapatan akhir yang telah dicapai oleh setiap individu setelah
mengalami proses belgar yang biasanya ditunjukan dengan angka atau nila
setelah diadakan tes atau evaluasi. Adapun hasil belaar matematika yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang diperoleh siswa kelas VIli;
SMPN 20 Pekanbaru. Pada proses pembel gjaran matematika dalam bentuk skor
atau angka setelah diterapkannya strategi pembelajaran aktif tipe ETH.

2.1.3 Strategi Belajar Aktif

Menurut Ensiklopedia Pendidikan “Strategi ialah the art of bringing
forcesto the battle field ‘in favourable posision’”. Dalam pengertian ini strategi
adalah suatu seni, yaitu seni membawa pasukan ke dalam medan tempur dalam
posis yang paling menguntungkan. Dalam perkembangan selanjutnya, strategi
tidak lagi hanya seni, tetapi sudah merupakan ilmu pengetahuan yang dipelgari
(Gulo, 2002: 1-2). Menurut Lewis (2008: viii) “Siswa belajar secara aktif ketika
mereka terlibat secara terus menerus, baik mental maupun fisik. Pembelgaran
aktif itu penuh semangat, hidup, giat, berkisambungan, kuat dan efektif”. Menurut
Zaini & Aryani (2008: xiv) mengatakan bahwa “belajar aktif adalah pembelajaran

yang mengajak peserta didik untuk belgjar secara aktif. Ketika peserta didik



belggar dengan aktif berarti mereka yang mendominas  aktifitas
pembelgaran.Belgar aktif itu sangat diperlukan oleh peserta didik untuk
mendapatkan hasil belajar yang maksimum”.Menurut Hartono dkk (2012:39)
“Pembelgjaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan
penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak
didik dapat mencapai’ hasil.belgjar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik
pribadi yang mereka miliki”. Pembelgaran aktif . merupakan suatu bentuk
pembelgaran yang lebih banyak melibatkan aktivitas siswa dalam mengakses
berbagal  informasi dan pengetahuan-untuk,dibahas dan dikaji dalam proses
pembelajaran di kelas, sehingga mereka mendapatkan berbagal pengalaman yang
dapat meningkatkan pemahaman dan kompetensinya. Lebih dari-itu, pembelajaran
aktif memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi,
seperti menganalisis dan mensintesis, serta melakukan penilaian terhadap berbagai
peristiwa belgjar dan menerapkan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi
belgjar aktif adalah pembelgaran yang mengajak siswa untuk belgjar secara aktif,
ketika siswa belgjar dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi aktifitas
pelgaran.

2.1.4 Strategi Belajar Aktif Tipe(ETH)

Menurut Suprijono (2016: 129) menyatakan metode “Setiap orang adalah
guru merupakan cara tepat untuk mendapatkan partisipass kelas secara
keseluruhan maupun individual”. Metode ini memberikan kesempatan kepada
setiap siswa untuk berperan sebagai  guru bagi-kawan-kawannya”. ETH adalah
salah satu teknik instruksional dari belgjar aktif (active learning) yang termasuk
dalam bagian peer teaching (pembelgaran dengan rekan sebaya). Tipe ini juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertindak sebagai guru bagi siswa
lainnya. Menggar teman sebaya memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mempelgari sesuatu dengan baik pada waktu yang sama, saat ia menjadi
narasumber bagi yang lain.

Menurut Silberman (2009: 171) mengatakan “Everyone is A Teacher Here

(ETH) merupakan sebuah strategi yang mudah guna memperoleh partisipasi kelas
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yang besar dan tanggung jawab individu. Strategi ini memberikan kesempatan
kepada setiap peserta didik untuk bertindak sebagal seseorang “pengajar” terhadap
peserta didik lain.”Strategi pembelajaran Everyone Is Teacher Here merupakan
salah satu strategi yang tergolong pada strategi pembelgjaran aktif. Menurut
Budiyono & Ummah (2018: 324) “Strategi Everyone Is A Teacher Here
mendorong partisipasi kelas dan tanggung jawab-individu. Setiap peserta didik
mendapat kesempatan menjadi seorang “guru” terhadap peserta didik lain”

Menurut Zani & Aryani (2008: 60) “Everyone is A Teacher Here (ETH)
merupakan salah satu strategi .yang sangat tepat. untuk mendapatkan pasrtisipas
kelas kesaluruhan secara‘individual. Strategi ini memberikan kesempatan kepada
setiap siswa untuk berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya. Dengan adanya
strategi ini, Siswa yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta dalam
pembel ajaran secara aktif”. Sedangkan Aryaningrum (2015: 5) menyatakan bahwa
“Strategi everyone is a teacher here merupakan strategi yang sangat baik untuk
mendapat perhatian dan kelkutsertaan siswa di kelas serta tanggung jawaban
individu. Strategi ini  memberi kesempatan kepada siswa untuk bertindak
sebagai pengajar bagi siswa lain”.

Menurut Zaini & Aryani (2008: 60) mengungkapkan:

Prosedur pembel gjaran dengan menggunakan tipe ETH adalah sebagal berikut:

a Bagikan selembar ketas indeks kepada seluruh siswa. Minta siswa untuk
menuliskan satu pertanyaan tentang materi pelgjaran yang sedang dipel gjarinya
di kelas atau sebuah topik khusus yang akan didiskusikan di dalam kelas.

b. Kumpulkan kartu, kemudian kocoklah dan bagikan satu-satu kepada siswa.
Perintahkan siswa untuk.membaca dalam hati pertanyaan atau topik pada kartu
yang mereka terima dan pikirkan jawabannya.

c. Minta siswa secara sukarela untuk membacakan pertanyaan tersebut dan
menjawabnya.

d. Setelah jawabanya diberikan, mintalah siswalainnya untuk menambahkan

e. Lanjutkan dengan sukarelawan berikutnya.

Silberman (2013: 183-184) mengungkapkan:

Prosedur pembel ajaran menggunakan ETH adalah sebagai berikut:

a. Bagikan kartu indeks kepada siswa. Mintalah peserta menuliskan sebuah
pertanyaan yang mereka miliki tentang materi pelgaran yang sedang dipelgari
atau topik khusus yang mereka diskusikan dikelas
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b.

Kumpulkan kartu, kocok dan bagikan satu pada setigp siswa. Mintalah siswa
membacakan diam-diam pertanyaan atau topik pada kartu dan pikirkan satu
jawabanya.

. Tunjuklah beberapa siswa untuk membacakan kartu yang mereka dapatkan dan

memberi jawabannya.

. Setelah memberikan jawaban, perintahkan siswa lain untuk memberi tambahan

atas apa yang dikemukakan oleh siswa yang membacakan kartunya itu
Lanjutkan prosedur.ini. bila waktunya memungkinkan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas Strategi belajar aktif tipe Everyone Is

A Teacher Here (ETH) merupakan sebuah strategi yang mudah guna memperoleh

partisipasi kelas yang besar dan tanggung, jawab individu. Strategi ini memberikan

kesempatan kepada setigp peserta didik bertindak<sebagal seorang “pengajar”

terhadap pesertadidik lain.

Berdasarkan teori yang dikemukakan Siberman di atas, maka pel aksanaan

tipe ETH yang telah disesuakan dengan kebutuhan kelas yang dimodifikasi
adalah:

1

Menyaj kan konsep penting dalam LKPD
Konsep penting berupa materi yang akan dipelajari dikelas, materi tersebut
dibuat sehagal acuan batasan bagi siswa untuk membuat soal.

. Memberikan LKPD dan siswa diminta untuk memahami materi yang ada pada

LKPD dengan bimbingan guru

Mengedarkan kartu indeks pada setiap siswa. Kartu indeks adalah kartu yang
diberi nomor masing-masing diminta membuat beberapa soal pada kartu indeks
mengenal topik yang akan dibahas, guru membimbing siswa dalam membuat
soal. Jawaban ditulis pada bagian kartu yang tersisa. Contoh kartu indeks yaitu

berisi pertanyaan dan jawaban;.dari pertanyaan yang dibuat siswalainnya.

. Kartu dikumpulkan dan diedarkan secara acak pada masing-masing siswa.

Setiap siswa mendapatkan kartu dari siswalain.
Tiap siswa berpikir untuk menjawab pertanyaan yang terdapat pada kartu
indeks. Jawaban ditulis pada bagian kartu indeks yang tersisa. Guru

memperlihatkan dan mengarahkan siswa dalam bekerja.
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6. Setelah itu dipilih beberapa siswa untuk menjelaskan hasil pekerjaanya
kedepan kelas dan guru menunjuk siswa secara acak untuk menjelaskan
jawabannya kedepan kelas.

7. Hasil presentasi dibahas bersama, siswa lain diminta memberikan tanggapan
dari presentase temannya

8. Siswa lain melengkapi.. jawaban dari temannya atau yang ingin meminta
penj el asan lebih lanjut diberikan kesempatan untuk berbicara.

9. Guru mengarahkan siswa pada sebuah kesimpulan tentang topik yang dibahas.

2.1.5 Keunggulan dan Kelemahan Strategi Belajar Aktif ETH
Menurut Budiyono & Ummah (2018: 325) “Pemilihan strategi
pembelgjaran ini juga didasari beberapa kelebihan, diantaranaya:

1. Strategi pembelgaran Everyone Is A Teacher Here memperaktif peserta
didik di dalam kelas.

2. Dengan menggunakan strategi ini peserta didik-dapat mengembangkan dan
mel atih daya pikir, dayaingat serta pemahaman.

3. Méelatih peserta didik untuk dapat mengkomunikasikan hasil pemikirannya
secaralisan maupun nonlisan.

4. Peserta didik juga /dapaet terlatih kemampuannya untuk berdiskusi dan
bertukar pendapat secara objektif. guna mencari dan mengemukakan
sebuah kebenaran
Selain kelebihan ada kelemahan yang dimiliki strategi pembelgjaran ini

diantaranya guru harus mencari cara lain untuk mengetahui tingkat pemahaman

peserta didik diluar pertanyaan-pertanyaan yang diberikan.

2.1.6Penerapan Strategi Belajar Aktif Tipe Everyone Is A Teacher Here
(ETH)
1. Tahap Persiapan
a. Guru mempersiapkan perangkat pembelgaran seperti silabus, rencana
pel aksanaan pembelgjaran, LKPD dan kartu indeks.
b. Guru mempersiapkan instrument pengumpulan data seperti tes hasil belgar

(ulangan harian) dan lembar pengamatan
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2. Tahap Penyajian Kelas

a

1

Kegiatan awal

Guru membuka pelgjaran dengan memberi salam dan menyuruh ketua kelas
untuk memimpin do’a kemudian dilanjutkan dengan mengabsen siswa.

Guru mengkomunikasikan materi yang akan dipelgjari.

Guru menyampaikan tujuan pembel ajaran-sesual dengan materi yang akan
dipelajari .

Guru memotivasi siswa dengan mengaitkan materi yang akan dipelgari
dengan kehidupan sehari-hari .

Guru memberikan apersepsi kepada siswa mengenal materi yang akan
digjarkan.

Guru memberikan informasi mengenal strategi pembelgaran yang akan
digunakan.

Kegiatan Inti

Guru menuliskan judul besar materi yang akan dipelagjari.

Guru memberikan LKPD. dan menygjikan konsep penting dalam LKPD.
Konsep penting berupa materi atau pokok bahasan yang akan dipelgjari di
kelas, materi tersebut. dibuat sebagal acuan batasan bagi siswa untuk
membuat soal.

Guru membagikan kartu indeks kepada setiap siswa dan meminta seluruh
siswa untuk menulis sebuah pertanyaan dalam kartu indeks mengenai topik
atau materi pokok pembelgaran yang dibahas. Guru membimbing siswa
dalam membuat pertanyaan.

Guru meminta siswa untuk mengumpulkan kartu indeks dari siswa, dan
diedarkan kembali dengan menukarkan soal siswa dari barisan duduk yang
berbeda, setiap siswa mendapat kartu dari siswalain.

Setigp siswa memberikan jawaban atas pertanyaan pada kartu yang
diperoleh. Jawaban ditulis pada bagian kartu indeks yang tersedia. Guru

memperhatikan dan mengarahkan siswa dalam bekerja.
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Setelah kartu indeks selesai, guru memilih beberapa pertanyaan yang akan
di presentasikan siswa ke depan kelas untuk menjelaskan hasil pekerjaannya
kedepan kelas.

Guru meminta siswa lain untuk merespon hasil presentasi temannya, hasil
presentasi dibahas bersama-sama.

Siswa yang lain melengkapi jawaban atau ingin meminta penjelasan
diberikan kesempaian untuk bicara.

Kegiatan Akhir

Guru memberikan tugas individu-untu mengecek pemahaman siswa tentang
materi yang sudak dipel gjari.

Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi yang
dipelgari .

3. Guru menyampai kan materi yang akan dipelgjari pada pertemuan berikutnya

4.

Guru mengakhiri pelgjaran dengan doa dan mengucapkan salam

3. Tahap Evaluas

oleh

Evauas. dilaksanakan.secara individual. dengan waktu yang ditentukan
guru mencakup semua materi yang telah dibahas melalui strateg

pembel gjaran aktif tipe ETH-.Skor yang diperoleh siswadalamevaluasi yang akan

diadakan pada setigp siklus berupa ulangan harian, evaluas ini bertujuan untuk

mengetahui  seberagpa besar pengusean siswa terhadap materi yang telah

disampaikan selama kegiatan pembel gjaran.

2.2 Penelitian yang Relevan

Berdasarkan judul penelitian ada beberapa penelitian yang relevan

diantaranya:

1. Nur Amirul Ummah & Budiyono (2018) “Penerapan Strategi Everyone Is A

Teacher Here untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kelas 1V”
berdasarkan hasil penelitian pada siklus 1 presentas aktivitas guru sebesar
74,375% menjadi 91,87%, dan aktivitas peserta didik dari 73,61% menjadi
90,97% . Peningkatan hasil belgjar dari 72,80% menjadi 95,40%.
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Yeni Karmila (2016) “Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Everyone
Is A Teacher Here (ETH) untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Matematika
Siswa Kelas VII MTs Masmur Pekanbaru” berdasarkan hasil analisis data
penelitian ini disimpulkan bahwa strategi pembelgjaran aktif tipe ETH dapat

memperbaiki proses pembelgarn dan meningkatkan hasil belgar

matematika sis as VI, MTs Masmur P aru, pada materi bangun
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penélitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIIl, SMPN 20 Pekanbaru pada
semester genap tahun pelajaran 2018/2019.

3.2 Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan di SMPN 20 Pekanbaru tahun pelajaran 2018/2019.
Subjek penelitian adalah siswa keles V1115 SMPN 20 Pekanbaru dengan jumlah
siswa sebanyak 42 orang yang terdiri dari 22 orang laki-laki.dan 20 orang

perempuan dengan tingkat kemampuan heterogen.

3.3 Bentuk Penélitian
Bentuk penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut
Arikunto, Suhardjono & Supardi (2015: 124) mengatakan bahwa‘PTK adalah
penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru dengan tujuan memperbaiki mutu
praktik pembelgaran dikelasnya. PTK berfokus pada proses belaar mengajar
yang terjadi di kelas, dilakukan pada situasi alami”. Menurut Setiawan (2017: 10)
“ peneltian tindakan kelas dapat diartikan sebagai penelitian.yang dilakukan oleh
guru dalam sebuah sekolah atau' ruang kelas guna meningkatkan kualitas atau
mutu pembelgjaran secara berkesinambungan PTK adalah tindakan nyata yang
dilakukan oleh guru untuk memecahkan masalah pembelajaran di dalam kelas”.
Menurut Tampubolon (2013: 16) dijelaskan bahwa“Penelitian tindakan
merupakan suatu penelitian yang relatif. yang bersiklus (berdaur ulang) yang
dilakukan oleh pendidik (guru/"dasen) dan tenaga kependidikan lainnya (kepala
sekolah/ pengawas sekolah/ dan lain-lain) untuk memecahkan masalah di bidang
pendidikan”.Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau arahan dari guru yang
dilakukan oleh siswa. Kelas dalam PTK berarti sekelompok peserta didik yang
yang sama. PTK adalah keaktifan siswa karena dalam pembelgaran siswa yang
diutamakan. Berdasarkan pengertian diatas dapat disumpulkan bahwa PTK adalah

suatu penelitian yang bertujuan untuk memecahkan permasalahan dalam
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pembelgaran melalui perbaikan proses pembelgaran untuk meningkatkan kualitas
pembelgaran

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui empat langkah utama
yaitu, perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Empat langkah utama yang

saling berkaitan itu dalam pelaksanaan penelitian tndakan kelas sering disebut

dengan istilah siklus nudian tahapan pada seli iklus menurut Arikunto,

terdiri dari Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), Lembar Kerja
Siswa (LKS), serta mempersiapkan tes hasil belgjar siswa berupa soal uraian.
2) Pelaksanaan
Pelaksanaan ini merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan.
Kegiatan yang dilakukan oleh guru atau peneliti adalah upaya memperbaiki
atau meningkatkan mutu pembelgjaran yang diinginkan. Pelaksanaan tindakan
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dilakukan pada proses pembelgaran secara terstruktur mengacu pada rencana
pel aksanaan pembel gjaran yang sesual dengan tahap-tahapnya.
3) Pengamatan
Selama berlangsungnya proses pembelgjaran, dilakukan pengamatan
terhadap aktivitas guru dan siswa sebagal dasar melakukan perbaikan proses
pembel gjaran danhasil belajar matematika.
4) Refleks
Dari hasil pengamatan dilakukan refleksi terhadap proses pembelajaran.
Melaui refleksi ini peneliti dan gurt saling bertukar pikiran (berdiskusi) untuk
membuat rancangan.perbal kan pembelgjaran pada sikius selanjutnya.

3.4 Instrumen Penelitian
3.4.1 Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembearan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
silabus, rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dan kartu indeks.

3.4.1.1 Silabus

Silabus merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentang kegiatan
pembelgjaran, pengelolaan ~ kélas,, dan, penilaian hasil belgjar.Format dan
sistematika silabus disusun berdasarkan prinsip berorientasi pada pencapaian
standar kompetensi. Berdasarkan prinsip tersebut maka sistematika penyajian isi
silabus disusun berdesarkan prinsip yang berorientass pada pencapaian
kompetensi, yang memuat identitas sekolah, standar kompetensi, kompetens
dasar, materi pokok, kegatan pembelgaran; indikator, penilaian yang terdiri dari
teknik dan bentuk, serta aokasi waktu'dan sumber belgjar. Pembuatan silabus ini
merupakan penjabaran dari kompetensi dasar dan berguna sebagai pedoman

perencanaan perbaikan pembelgjaran akan dilaksanakan.

3.4.1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Menurut Nazuhi (2015: 584) “Pada hakikatnya penyusunan rancangan
pel aksanaan pembelgjaran (RPP) bertujuan merancang pengalaman belgjar peserta

didik untuk mencapai tujuan pembelajaran”. Rencana pelaksanaan pembelajaran
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disusun secara sistematik berisi standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan
pembelgjaran, materi gar, model, dan metode pembelgaran, langkah-langkah
kegiatan, sumber belgjar dan penilaian hasil belgjar yang mengacu pada penerapan
strategi aktif tipe Everyone is a Teacher Here (ETH). Rencana pelaksanaan
pembelgjaran (RPP) ini berfungs sebagai acuan penelti dalam melaksanakan
proses pembelgaran dan._ bertujuan agar _proses wpembelgjaran berjalan

sebagalmanamestinya sesuai silabus yang telah disusun.

3.4.1.3 Lembar Kerja Peserta Didik (L KPD)

Lembar kerja pesertadidik (LKPD) adalah paduan siswa yang digunakan
untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.L K PDadalah
seperangkat kertas kerja yang harus dikerjakan siswa untuk mempelajari materi
pembelgaran, pembuatan LKPD bertujuan untuk mengaktifkan siswa dalam
proses pembelgaran, membantu siswa untuk menambahkan informasi tentang
materi yang dipelgjari melalui kegiatan belgjar ‘secara sistematis sehingga siswa
dapat mengembangkan dan membangun pemahamannya terhadap materi dan
mampu menyelesaikan suatu.. permasaahan..balk- secara individu maupun
kelompok.

3.4.1.4 Kartu Indeks

Kartu indeks berupa satu lembar kertas HVS yang berisikan kolom
pertanyaan dan kolom jawaban, yang harus diis oleh masing-masing siswa.
Setiap siswa harus membuat satu pertanyaan tentang materi yang sedang di
pelgarinya.

3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan oleh peneliti adalah data aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelgaran dari lembar pengamatan. Lembar pengamatan ini
berupa format isian untuk mengetahui adanya kegiatan atau tindakan yang
dilaksanakan dalam proses pembelgaran. Sedangkan data hasil belgar
matematika siswa diperoleh dari UH 1 dan UH 2.
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3.4.2.1 Lembar Pengamatan

Lembar pengamatan digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas
guru dan siswa selama proses pembelgjaran. Lembar ini terdiri dari lembaran
pengamatan aktivitas guru, untuk mengamati kegiatan guru selama proses
pembelgaran berlangsung untuk setiap pertemuan dan lembaran pengamatan
aktivitas siswa, untuk mengamati_kegiatan.siswa selama proses pembelgjaran
berlangsung setiap pertemuan.

3.4.2.2 TesHas| Belajar

Tes hasil belgjar, ‘digunakan untuk mengetahui daya serap, efektifitas dan
hasil belgjar siswa setelah proses pembelgaran. Tes yang diberikan adalah tes
tertulis berupa soa uraian dan dilaksanakan setelah penerapan strategi
pembelgjaran aktif tipe ETH dalam bentuk UH 1 dan UH 2 yang dilaksanakan di
pertemuan ke-4 dan ke-8.

Pada penelitian ini tes yang digunakan adalah tes tertulis berupa soa uraian
yang dibuat oleh peneliti berdasarkan kisi-kisi soal ulangan harian yang telah
dibuat oleh peneliti berdasarkan silabus. Tes hasil beaar juga berguna
mengumpulkan data tentang hasil belgjar matematika, dan tentang hasil belgar
matematika digunakan untuk-menentukan- ketuntasan belgjar matematika dan
keberhasilan tindakan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Teknik Pengamatan

Teknik pengamatan dilaksanakan untuk mendapatkan data tentang aktifitas
guru dan siswa sdlama pembelgaran berlangsung teknik ini dilakukan oleh
pengamat dengan cara memberikan komentar terhadap item item kegiatan yang
diamati pada kolom hasil pengamatan dan menuliskan hal-hal yang didiskusikan

dengan guru terkait proses pembelgaran yang berlangsung.

3.5.2Teknik Tes
Pengumpulan data dengan menggunakan teknik tes dilakukan dengan

pelaksanaan ulangan harian.Tes hasil belgar (ulangan harian) digunakan untuk
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menentukan ketercapaian kompetenss siswa dan keberhasilan siswa dan
keberhasilan tindakan. Tes hasil belgar (ulangan harian) diberikan kepada siswa
berupa soal uraian dan dilaksanakan setelah penerapan strategi belgjar aktif tipe
Everyone is a Teacher Here (ETH) dilaksanakan yaitu pada pertemuan ke-4 dan
ke-8.

3.6 Teknik AnalisisData
3.6.1 AnalisisAktifitas Guru dan Siswa

Analisis data aktivitas guru dan siswa dilakukan secara naratif yaitu dengan
mendeskripsikan setiap aktivitas yang dilakukan»oleh guru dan siswa selama
proses pembelgaran berdasarkan lembar pengamatan yang telah diisi oleh
pengamat, kemudian mengevaluasi kelemahan atau kekurangan yang terjadi
dalam proses pembela aran berdasarkan aspek-aspek yang diamati sehingga dapat
diperbaiki pada pertemuan berikutnya. Pengisian lembar pengamatan aktivitas
siswa dilakukan dengan cara pengamat memberikan catatan/ saran pada kolom
hasil pengamatan. Lembar pengamatan aktivitas guru dilakukan dengan cara
pengamat memberi catatan atau.saran dari-hasil pengamat setiap indikator
aktivitas yang dilakukan olehguru dalam proses pembel gjaran.

3.6.2 Analisis Keberhasilan Findakan

Analisis keberhasilan tindakan ini dapat dilihat dari- skor dasar, ulangan
harian I, dan ulangan harian Il dianalisis untuk melihat peningkatan hasil belgar
siswa dengan melihat ketercapaian siswa terhadap KKM yang telah ditetapkan
sekolah.

1. Analissketercapaian KKM

Hasi| belgjar siswa matematika dapat dikatakan meningkat, jika ketuntasan
belgjar pada ulangan harian | dan ulangan harian Il mengalami peningkatan
apabila dibandingkan dengan skor dasar setelah dilakukan tindakan berupa
penerapan strategi belgjar aktif tipe ETH. Untuk menentukan ketercapaian KKM
dapat dgunakan dengan cara menghitung ketuntasan individu dan ketuntasan
klasikal

Rumus yang digunakan yaitu :
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K== x 100 (Rezeki, 2009:5)
Keterangan:

KI : Ketuntasan individu

SS : Skor hasil belgar siswa

SMI : Skor maksimal idea

rata-rata has
dari skor das » : , eningkat
Adapun rum

g=2X

n

3.6.3 KriteriaKeberhasilan Tindaka

Analisis keberhasilan tindakan yang dimaksud yaitu apabila keadaan
tindakan lebih baik dari pada sebelum tindakan dilakukan. Keadaan yang lebih
baik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jika terjadi perbaikan proses
pembelgjaran setelah penerapan strategi aktif tipe ETH atau meningkatnya hasil
belgjar siswakelas VIIl, SMPN 20 Pekanbarul.
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1. Perbaikan proses pembelajaran
Perbaikan proses pembelgaran dilihat berdasarkan hasil refleks terhadap
proses pembelgjaran yang diproses melalui lembar pengamatan aktivitas guru dan

siswa. Halini apabila akukan semakin baik dan

sesual dengan r. strategi pembelgjaran
aktif tipe
2. Pe

ningkat hasil
belgjar mate ' : : | apabila setelah
mengikuti prose elgjara : ng«mencapai KKM

pada UH | h ak da da jum ! ai KKM pada skor
dasar jumlah siS ang mencapa ada anyak dari jumlah

siswayang
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Tindakan

Tindakan ini dilakukan dalam penelitian ini adalah penerapan strategi
belgjar aktif tipe everyene is a teacher here (ETH).yang dilaksanakan dalam
beberapa tahap. Proses pembelgaran dilaksanakan 2 kali dalam satu minggu yaitu
pada hari® selasa 3 x 40 menit dan hari. kamis 2 X 40 menit, pelaksanaan
pembelgjaran- strategi belgar aktif tipe everyone is a teacher here (ETH)
dilakukan sebanyak 8 kali pertemuan dengan rincian 6 kali pertemuan menyajikan
materi dan 2 kali pertemuan mengadakan tes berupa ulangan harian. Berikut
rincian pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada kelas VIII, SMPN 20
pekanbaru pelgjaran tahun 2018/2019 dengan materi pokok bangun ruang Sisi
datar.

Tabel 1. Tabe penyajian kelas dalam dua siklus

No. Hari/Tanggal Pembahasan K eterangan

1. Selasa, 26 Maret 2019 | Menentukan luas permukaan kubus | Pertemuan ke-1
dan bal ok.

2. | Kamis, 28 Maret 2019 | Menentukan ~ luas  permukaan | Pertemuan ke-2
prisma.

3. | Selasa, 02 April 2019 | Menentukanluas permukaan limas. | Pertemuan ke-3

4. | Kamis, 04 April 2019 | Melakukan  evaluas  terhadap | Ulangan harian |
materi pertemuan ke-1 sampai
pertemuan ke-3.

5. Selasa, 16 Apriil 2019 | Menentukan - volume kubus dan | Pertemuan ke-5

bal ok.
6. | Kamis, 18 April 2019 | Menentukan volume prisma. Pertremuan ke-6
7. | Selasa, 30 April 2019 | Menentukan volume limas. Pertemuan ke-7
8. | Kamis, 02Mei 2019 | Melakukan .« evaluas  terhadap | Ulangan harian Il

materi pertemuan  ke-4 sampai
pertemuan ke-6.

Berdasarkan tabel 1 penyagjian kelas dalam dua siklus di atas dapat
diuraikan tentang penygjian kelas yang dilaksanakan pada setiap siklusnya.
Adapun uraiannya sebagai berikut:
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4.1.1 Siklus|
4.1.1.1 Tahap Perencanaan Siklus| (Pertama)

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelgaran yang akan
digunakan dalam pelaksanaan pembelgaran terdiri dari silabus (lampiran A),
rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) (lampiran B) sesua dengan
pembelgjaran strategi' belgjar aktif tipe everyone.is a teacher here (ETH) yang
disusun tiga kali pertemuan, lembar kerja peserta didik (LKPD) (lampiran C) dan
untuk Kartu indeks (lampiran D) untuk. Adapun instrument pengumpulan data
yang digunakan pada penelitian ini adalah dembar pengamatan aktivitas guru
(lampiran E).dan lembar aktivitas siswa (lampiran’ F), serta seperangkat hasil
belajar yang terdiri dari kisi-kisi penulisan soal ulangan harian'| (lampiran G),
soal harian | (lampiran H) dan alternatif jawaban ulangan harian | (lampiran I).

4.1.1.2 Tahap PerencanaanSiklus| (Pertama)

Pada siklus | (pertama) dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan yaitu
pertemuan pertama, pertemuan kedua dan pertemuan ketiga serta satu kali ulangan
harian |. Siklus.l (pertama) merupakan tahap awal dari penelitian dengan alokasi
waktu setiap pertemuanya di hari selasa 3 x 40 menit dan di hari kamis 2 x 40
menit. Adapun deskrips pelaksanaan kegiatan, pembelgaran tiap pertemuan
adalah sebagal berikut:

1. Pertemuan Pertama (Selasa, 26 M aret 2019)

Pada pertemuan pertama dilaksanakan hari sdlasa, 26 maret 2019,
pertemuan pertama ini membahas tentang menemukan luas permukaan kubus dan
balok. Proses pembel ajaran yang dil aksanakan mengacu pada RPP-1 (lampiran B)
dan LKPD-1 (lampiran C), serta peneliti menyiapkan lembar aktivitas guru
(lampiran E) dan lembar aktifitas siswa (lampiran F).

Pada kegiatan awal, guru memulai kelas dengan mengucapkan
“Assalamualaikum warohmatullahi wabarakhatu” (Lampiran E, nomor 1),
kemudian guru meminta ketua kelas untuk memimpindoa sebelum belgjar
(Lampiran E, nomor 1), siswa berdoa yang dipimpin ketua kelas dan menjawab

salam kepada guru (lampiran F, nomor 1). Selanjutnya guru mengabsen siswa
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dengan bertanya kepada ketua kelas siswa yang tidak hadir (Lampiran E, nomor
1,).ketua kelas bertanya kepada teman yang lain siapa yang tidak hadir setelah itu,
baru ketua kelas menginformasikannya kepada guru bahwa tidak ada yang tidak
hadir (lampiran F, nomor ;). Selanjutnya guru mencatat di buku batas kelas, guru
melanjutkan dengan memberitahu atau mengkomunikasikan materi yang akan
dipelgari yaitu tentang mencari luas permukaan.kubus.dan balok (lampiran E,
nomors) siswa mendengarkan saat guru memberi tahu materi apa yang akan
dipelaari, tetapi sebagian siswa ada yang mengerjakan kegiatan lain seperti masih
mengobrol, mencari buku cetak i dalam tasnya. Sehingga kelas menjadi kurang
kondusif (lampiran F,omor g). Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dilaksanakan hari ini padaha tujuan pelajaran berguna agar siswa
mengetahui untuk apa mempelgari materi tersebut (lampiran E, nomor 4), guru
memberikan motivasi kepada siswa “bahwa harus rajin belajar lagi, karena ujian
akhir semester. semakin dekat, jika anak ibuk sekalian belajar dengan giat maka
kalian akan bisa mengerjakan soal ujian dengan baik dan teliti” (lampiran E,
nomor s), semua Siswa mengiyakan pernyataan dari guru, tetapi tidak terlalu fokus
karena beberapa siswa masih sibuk dengan teman sebangkunya (lampiran F,
nomor s). Guru menyampaikan apresepsi dengan cara mengingat rumus pelajaran
tentang luas persegi dan luas persegi: panjang.(lampiran E, nomor ) guru bertanya
kepada siswa apakah masih ingat rumus persegi dan persegi panjang? Seluruh
siswa bersama-sama menyebutkan rumus luas persegi adalah s x s dan persegi
panjang adalah p x | (lampiran F, nomor ). Sebelum guru menjelaskan lebih
lanjut, guru menginformasikan kepada siswatentang strategi belgar yang
digunakan adalah strategi belgjar aktif tipe everyone is a teacher (ETH) (lampiran
E, nomor ;), siswa memperhatikan penjelasan karena sesuatu hal yang baru bagi
mereka dan guru menjelaskan cara kerja strategi ini (lampiran F, nomor 7).

Guru menuliskan judul materi yang dipelgjari yaitu luas permukaan kubus
dan balok di papan tulis serta membahas tentang jaring-jaring kubus dan balok
(lampiran E, nomor g), siswa memperhatikan guru saat menuliskan judul materi
yang akan dipelgari, tetapi siswa tidak cepat tanggap untuk mencatat sebelum

guru memerintahkannya, beberapa siswa masih ask mengobrol kecil dengan
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teman sebangkunya (lampiran F, nomor g). Guru membagikan LKPD-1 kepada
masing-masing siswa dengan cara mengopor dari meja depan siswa sampa ke
meja belakang, dan guru meminta siswa untuk memahami materi yang ada di
dalam LKPD-1 tersebut (lampiran E, nomor g), siswa menerima LKPD-1 dari
temannya setelah itu siswa membuka LKPD-1 serta membacanya dan
memahaminya, bebergpa siswa di belakang berteriak kepada guru karena belum
mendapatkan-LKPD-1(lampiran F, nomor o), dan guru menghampiri anak yang
belum mendapatkan LKPD-1 dan ternyata belum di opor semua dari depan ke
belakang (lampiran E, nomorse). 'Guru| meminta siswa untuk” memahami dan
mengerjakan .LKPD-1.yyang telah mereka dapatkan “anak-anak perhatikan
halaman pertama isilah sesual petunjuk yang telah ditentukan di-dalam LKPD-1,
is titik-titik yang kosong ya nak”, siswa membaca dan mengerjakan sesuai
petunjuk yang diberikan guru, beberapa siswa bertanya bolehkah kami
mengisinya dengan pena atau pensil? Dikerjakan di kertas selembar?.Guru pun
merespon “kalian boleh pakai apasgja yang kalian miliki dan langsung
mengerjakan di dalam LKPD dan lembar jawaban yang tersedia”, lalu siswa mulai
mengerjakanya jika siswa tidak mengerti mereka bolehbertanya kepada guru,
tetapi siswa masih bingung dalam mengerjakannyallampiran F, nomor
10)-Selanjutnya _guru mulal ‘berjalan, mengitari- kelas, agar pekerjaan siswa
terpantau guru juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya tentang
materi yang sedang dipelgjari (lampiran E, nomor 33), Siswayang kurang mengerti
bertanya kepada guru yakni “luas permukaan itu apakah luas semua bidangnya
buk?” (lampiran F, nomor 1s).

Setelah siswa selesal mengerjakan. LKPD-1 guru membahas LKPD-1 dan
soal latihan di dalam LKPD-1 dengan melakukantanya jawab bersama murid
tentang jawaban dari soal tersebut, setelah menyelesaikan membahas LKPD-1
guru memberikan siswa kartu indeks (lampiran E, nomor 1) dan menjelaskan
bagaimana mengisi kartu indeks. Kartu indeks ini memiliki 2 kolom kosong yang
berbeda terletak atas dan bawah, di atas diis oleh pembuat pertanyaan dan
dibawah diisi oleh penjawab pertanyaan, setelah kartu indeks dibagikan guru

meminta siswa untuk membuat satu buah pertanyaan tentang materi luas
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permukaan kubus dan balok (lampiran E, nomor 313). Siswa mendapatkan kartu
indeks yang dibagikan (lampiran F, nomor 12) lalu siswa membuat satu buah
pertanyaan tentang materi yang di pelgari di dalam kartu indeks tersebut mulai
dari membuat nama, kelas dan pertanyaanya walaupun masih banyak siswa yang
masih bingung dalam pengerjaan kartu indeks (lampiran F, nomor 33). Guru
berjalan dan memantau siswa yang mengal ami kesulitan, serta menghampiri siswa
yang ingin bertanya(lampiran E, nomor 14) beberapa siswa bertanya seperti “buk
apakah langsung dibuat jawabanya?” tetapi masih banyak siswa masih bingung
mengerjakan kartu indeks. _(lampiran F;: nomar 14). Guru memberikan waktu
untuk mengerjakannya,; setelah itu guru meminta“siswa untuk imengumpulkan
kartu indeksnya di setiap barisan yang paling depan (lampiran E, nomor ;s), siswa
mengumpulkan kartu indeksnya di barisan paling depan, tetapi beberapa siswa ada
yang belum sigp sehingga dibutuhkan waktu lebih untuk mengerjakan pertanyaan
pada kartu indeks dan adapula siswa yang berkesempatan untuk jalan-jalan ke
barisan lain sehingga sedikit ribut dan suasana kelasnya menjadi kurang kondusif
(lampiran F, nomor 3s). Setelah menunggu beberapa waktu untuk mengumpulkan
kartu indeks guru mengacak susunan kartu indeksnya dari barisan ujung ke
barisan yang lain, lalu kartu indeks dibagikan kembali kepada siswa dan tugas
siswa untuk menjawab pertanyaan deri temanya yang ada di dalam kartu indeks ,
tidak ada siswayang menerima pertanyaanya sendiri (lampiran E, nomor ¢) setiap
siswa mendapatkan kartu indeks yang dibagikan dan setigp siswa memikirkan
jawaban yang tepat atas pertanyaan yang mereka dapat, sesekali siswa bertanya
kepada guru apa maksud dan rumus yang harus dipaka tetapi ada beberapa siswa
yang berjalan ke tempat duduk teman yang membuat soal dan langsung
menanyakan maksud dari soal serta rumus yang dipakai (lampiran F, nomor 3).
Setelah siswa selesal mengerjakan kartu indeks, guru memberikan arahan kembali
kepada siswa untuk mengumpulkan kartu indeksnya kembali kali ini dikumpulkan
di mega guru (lampiran E, nomor 37) siswa mengumpulkan kartu indeksnya
kedepan meja guru (lampiran F,nomori7). Guru memilih beberapa pertanyaan di
daam kartu indeks untuk di presentaskan (lampiran E, nomor :g) setelah

pertanyaan terpilih, siswa yang menjawab kartu indeks diminta untuk
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mempresentasikan ke depan kelas (lampiran F, nomor 1g). Guru memanggil dua
orang siswa yang terpilih sesuai kartu indeks untuk mempresentasikan jawabanya
kedepan kelas dan menuliskan jawabannya di depan papan tulis (lampiran E,
nomor 19) siswa malu-malu untuk maju kedepan kelas, lalu guru memberikan
arahan kepada siswa agar segera mempresentasikan hasil yang mereka dapatkan,
siswa menulis jawabannya. dipapan tulis dan_mempresentasikanya ke depan
teman-teman. sekelasnya secara bergantian pada saai presentasi, siswa masih
malu-malu dan kurang berani serta bingung bagaimana menjelaskan jawabanya
kedepan kelas (lampiran F, nomer 19). Guru memintasiswa yang lain menanggapi
atau merespon tetapi tidak ada siswa yang menanggapi hasil kerja temannya
(lampiran E,; nomor ), karena siswa belum percaya diri untuk memberikan
tanggapan pada temanya (lampiran F, nomor ). Guru memberikan penghargaan
berupa tepuk tangan pada siswa yang maju kedepan kelas, berhubung waktu
pelgaran sudah habis dan guru tidek sempat untuk memberi siswa tugas
individua (lampiran E, nomor »;) dan guru tidak menyimpulkan materi yang telah
di pelaari (lampiran E, nomor »,) sehingga guru hanya menyampaikan pelajaran
yang akan di pelgjari dipertemuan selanjutnya yaitu luas permukaan prisma
(lampiran E, nomor »3) siswa menandai di buku cetaknya materi yang akan di
pelgari selanjutnya (lampiran: F, nomar: 23):“Guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam (lampiran E, nomor 24) seluruh siswa menjawab salam dari
guru (lampiran F, nOmor 24).

Berdasarkan hasil  pengamatan aktivitas guru (lampiran E) dalam
penerapan strategi ini masih banyak kekurangan, dimana masih ada langkah-
langkah pembelgjaran yang tidak terlaksana yaitu guru tidak menyampaikan
tujuan pembelgaran, tidak menyimpulkan materi yang dipelgari dan tidak
memberi tugas individual dan guru belum dapat mengatur waktu dengan baik,
masih kurang dalam mengkondisikan kelas agar tidak ribut dan kurang dalam
mengarahkan siswa saatmengerjakan kartu indeks.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa (lampiran F) terlihat masih
ada siswa yang kurang serius dalam memperhatikan penjelasan dari guru, siswa

juga masih banyak yang kebingungan dalam menuliskan pertanyaan dan
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menjawab pertanyaan dalam kartu indeks, siswa juga masih malu dan takut untuk
mempresentasikan hasil jawabanya ke depan kelas serta mengemukakan
pendapatnya

Untuk mengatasi beberapa kelemahan yang terjadi pada pertemuan
pertama ini, peneliti menjelaskan beberapa langkah-langkah yang terdapat di
dalam RPP yang tidak terlaksanakan seperti menyampaikan tujuan pembelagjaran
mengerjakan kartu indeks, menyimpulkan materi dan memberikan tugas individu
kepada siswa, untuk pertemuan selanjutnya agar guru memahami kegiatan yang
ada di dalam RPP serta langkah-langkahnya

2. Pertemuan Kedua (Kamis, 28 Maret 2019)

Pada pertemuan kedua dilaksanakan hari kamis, 28 maret 2019, pertemuan
kedua ini membahas tentang menemukan luas permukaan prisma. Proses
pembel g aran yang dilaksanakan mengacu pada RPP-2 (lampiran B) dan LKPD-2
(lampiran C), serta peneliti menyiapkan lembar aktivitas guru (lampiran E) dan
lembar aktifites siswa (lampiran F).

Pada kegiatan awal;.guru memulai. kelas' dengan mengucapkan
“Assalamualaikum  warohmatullahi ~ wabarakhatu” (Lampiran E, nomor
1).kemudian guru meminta-ketua kelas untuk . memimpin doa sebelum belgar
(Lampiran E, nomor 1), siswa berdoa yang dipimpin ketua kelas dan menjawab
salam kepada guru (lampiran F, nomor 1). Selanjutnya guru mengabsen siswa
dengan bertanya kepada ketua kelas siswa yang tidak hadir (lampiran E, nomor
1).ketua kel as menjawab bahwa ada dua orang yang tidak datang tanpa keterangan
(lampiran F, nomor ;). Selanjutnya guru memberitahu atau mengkomunikasikan
materi yang akan dipelgari yaitu tentang mencari luas permukaan prisma
(lampiran E, nomors) siswa mendengarkan saat guru memberi tahu materi apa
yang akan dipelgari (lampiran F, nomor 3). Guru belum menyampaikan tujuan
pembelgjaran hari ini kepada siswa (lampiran E, nomor 4), guru memberikan
motivasi kepada siswa “lagi-lagi ibuk terus mengingatkan kepada anak-anak ibuk
agar rgin belgar dan selalu memperhatikan ibuk saat menjelaskan kedepan,
karena ini sangat berguna bagi kalian untuk kedepanya yah contohnya saat

mengerjakan ujian” (lampiran E, nomor s), siswa mengangguk dan mendengarkan
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pernyataan dari guru, tetapi masih ada juga siswa yang sibuk dengan dirinya
sendiri ataupun berbicara dengan temannya (lampiran F, nomor s5). Guru
menyampaikan aprespsi dengan cara mengingat rumus pelgjaran tentang luas
prisma serta bangunan apa gja yang ada di dalam prisma (lampiran E, nomor ¢)
guru bertanya kepada siswa apakah masih ingat bagaimana prisma atau bangunan
apa sga yang ada.di dalan prisma segitiga? Setengah siswa merespon dan
menyebutkan“lupa buk dan adapula yang menerkanerka persegi panjang buk,
segitiga buk dan sebagainya (lampiran F, nomor ¢) selanjutnya guru memberi tahu
bahwa bangun datar yang ada di dalam prisma segitiga adalah segitiga dan persigi
panjang. Sebelum guru. menjelaskan lebih lanjut, guru_menginformasikan kepada
siswa tentang strategi belgar yang digunakan adalah strategi belgjar aktif tipe
everyone is a teacher (ETH) (lampiran E, nomor ;), siswa memperhatikan
penjelasan dari guru yang sedang menjelaskan cara kerja strategi ini (lampiran F,
nomor 7).

Guru menuliskan judul materi yang dipelgari yaitu luas permukaan prisma
di papan tulis serta membahas sedikit tentang jaring-jaring yang prisma (lampiran
E, nomor g), Siswa memperhatikan guru saat menuliskan judul materi yang akan
dipelgari siswa juga memperhatikan dan menggambar prisma kedalam buku
tulisnya, tetapi masih ada siswa jyang-tidek*mencatatnya di buku catatanya
(lampiran F, nomor g). Setelah itu guru membagikan LKPD-2 kepada masing-
masing siswa dengan cara mengopor dari meja depan siswa sampa ke meja
belakang, dan guru meminta siswa untuk memahami materi yang ada di dalam
LKPD-2 tersebut (lampirah E, nomor g) gquru memastikan semua siswa
mendapatkan LKPD-2, siswa menerima LKPD-2 dari temannya setelah itu siswa
membuka LKPD-2 serta membacanya dan memahaminya (lampiran F, nomor o).
Guru meminta siswa untuk memahami dan mengerjakan LKPD-2 yang telah
mereka dapatkan “anak-anak perhatikan dari halaman pertama seperti kemarin
isilah sesuai petunjuk yang telah ditentukan di dalam LKPD-2, is titi-titik yang
kosong ya nak, lalu kerjakan latihannya” (lampiran E, nomoryg), Siswa membaca
dan mengerjakan sesuai arahan petunjuk yang diberi guru (lampiran F, nomor ;o)

tetapi masih ada siswa yang meminjam pena sambil berjalan ketempat duduk
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temannya, sehingga kelas jadi kurang kondusif sehingga guru menegur agar
duduk di tempatnya masing-masing. Selanjutnya guru mula berjalan mengitari
kelas, agar pekerjaan siswa terpantau guru juga memberikan kesempatan bagi
siswa untuk bertanya tentang materi yang sedang dipelgari (lampiran E, nomor
11), Siswa yang kurang mengerti bertanya kepada guru seperti “di kegiatan 2 itu di
cari mana yang samasamabangunanya?” (lampiranF, nomor ;).

Setelah siswa selesa mengerjakan LKPD-2, guru membahas LKPD-2 dan
soal latihan di dalam LKPD-2 dengan melakukantanya jawab bersama murid
tentang jawaban dari soal tersebut, 'setelah menyelesailkan membahas LKPD-2
guru memberikan siswa'kartu indeks (lampiran E;“nomor ;5) dan menjelaskan
kembali bagaimana cara mengisi kartu indeks. Kartu indeks ini- memiliki 2 kolom
kosong yang berbeda terletak atas dan bawah, di atas diisi oleh pembuat
pertanyaan dan dibawah di isi oleh penjawab pertanyaan, setelah kartu indeks
dibagikan guru-meminta siswa untuk membuat satu buah pertanyaan tentang
materi luas permukaan prisma (lampiran E, nomor 33). Siswa mendapatkan kartu
indeks yang dibagikan (lampiran F, nomor 15) lau siswa membuat satu buah
pertanyaan tentang materi yang di pelgjari di dalam kartu indeks tersebut yang di
mulai dari membuat nama, kelas dan pertanyaanya (lampiran F, nomor ;3). Guru
berjalan dan memantau siswa yang mengal ami-kesulitan, sertamenghampiri siswa
yang ingin bertanya (lampiran E, nomor 14) tetapi masih banyak sebagian siswa
masih bingung mengerjakan kartu indeks padahal di pertemuan sebelumnya sudah
dilakukan. (lampiran.F, nomor 14). Guru memberi waktu untuk mengerjakannya,
setelah itu guru meminta siswa untuk mengumpulkan kartu indeksnya di setiap
barisan yang paling depan (lampiran. E;,.nomor is), siswa mengumpulkan kartu
indeksnya di barisan paling depan, tetapi masih ada beberapa siswa yang
berkesempatan untuk jalan-jalan ke barisan lain sehingga sedikit ribut dan suasa
kelasnya menjadi kurang kondusif (lampiran F, nomor i1s). Guru mengacak
susunan kartu indeksnya dari barisan ujung ke barisan yang lain, lalu kartu indeks
dibagikan kembali kepada siswa dan tugas siswa untuk menjawab pertanyaan dari
temanya yang ada di dalam kartu indeks, tidak ada siswa yang menerima

pertanyaanya sendiri (lampiran E, nomor 16) Setiap siswa memikirkan jawaban
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yang tepat atas pertanyaan yang mereka dapat, sesekali siswa bertanya kepada
guru apa yangdimaksud dan rumus yang harus di pakai, dan masih ada juga siswa
yang berjalan ke tempat teman yang membuat soal untuk bertanya maksud dari
soalnya (lampiran F, nomor 16). Setelah selesai mengerjakan jawaban pada kartu
indeks guru memberikan arahan kembali kepada siswa untuk mengumpulkan
kartu indeksnya kembali kali ini dikumpulkan di.meja guru (lampiran E, nomor
17) Siswa mengumpulkan kartu indeksnya kedepan mea guru (lampiran
F,nomors7). Guru memilih beberapa pertanyaan di dalam kartu indeks untuk di
presentasikan (lampiran E, nomar jig). setelah, pertanyaan terpilih, siswa yang
menjawab kartu indeks diminta untuk mempresentasikan ke depan kel as (lampiran
F, nomor 1g). Guru memanggil dua orang siswa yang terpilih sesuai kartu indeks
untuk mempresentasikan jawabanya kedepan kelas dan menuliskan jawabannya di
depan papan tulis (lampiran E, nomor 19) siswa menulis jawabannya di papan tulis
dan mempresentasikanya ke depan teman-teman sekelasnya secara bergantian
pada saat presentasi, saat presentasi siswa masih malu-malu (lampiran F, nomor
19). Guru meminta siswa lain menanggapi atau merespon hasil kerja temannya
(lampiran E, nomor o), hanya satu orang yang merespon bahwa hasil perkalian
yang dibuat temannya salah dan ia menunjukan jawaban hasil perkaian yang
benar (lampiran F, nomor »). Gurt memberikan-penghargaan berupa tepuk tangan
kepada siswa yang maju kedepan kelas dan untuk siswa yang telah berpartisipasi,
berhubung waktu pelgaran sudah hampir habis dan guru tidak sempat untuk
memberikan siswa tugas individual (lampiran E, nomor ,;) dan guru tidak
menyimpulkan materi yang telah di pelgari (lampiran E, nomor ,,) sehingga guru
hanya menyampaikan pelgjaran yang akan di pelgari dipertemuan selanjutnya
yaitu luas permukaan limas (lampiran E, nomor »3) beberapa siswa menandai di
buku cetaknya materi yang akan di pelgari selanjutnya (lampiran F, nomor »3).
Guru menutup pelgaran dengan mengucapkan salam (lampiran E, nomor »s)
seluruh siswa menjawab salam dari guru (lampiran F, nomor 24).

Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar aktivitas guru (lampiran E)
dalam menerapkan strategi ini masih belum berjalan bak, dimana mash ada

langkah-langkah pembelgaran yang terlewatkan seperti tidak menyampaikan



tujuan pembelgaran, guru belum dapat mengatur waktu pembelgaran dengan
baik sehingga tidak menyimpulkan materi yang dipelgari dan tidak memberikan
tugas individual. Guru juga masih kurang dalam mengkondisikan kelas agar tidak
ribut dan kurang dalam mengarahkan siswa dalam berkerja menuliskan
pertanyaan dan jawaban pada kartu indeks.

Berdasarkanhasil \pengamatan aktivitas_siswa (lampiran F) masih ada
beberapa proses yang membuat siswa bingung contohnya ssja siswa belum
terbiasa mengisi kartu indeks walaupun pada pertemuan sebel umnya siswa sudah
pernah mengisinya Masih ada. siswa yang kurang serius dalam memperhatikan
penjelasan dari guru+dan siswa juga masih belomsberani dan takut untuk
mempresentasikan hasil jawabanya ke depan kelas. Siswa sudah mulai berani
untuk mengemukakan pendapatnya ketika temannya mempresentasikan hasil yang
ia dapat.

Setelah pertemuan kedua selesai, guru dan penédliti melakukan refelksi
terhadap proses pembelgaran terhadap beberapa langkah yang belum
dilaksanakan oleh guru, yaitu tujuan pembelgaran membimbing siswa dalam
mengerjakan LKPD dan kartu indeks, menyimpulkan materi yang dipelgjari dan
memberi tugas.individu serta menjelaskan kembali kepada siswa bagaimana
mengerjakan kKartu indeks.

3. Pertemuan Ketiga (Selasa, 02 April 2019)

Pada pertemuan ketiga dilaksanakan hari selasa, 02 april 2019, pertemuan
ketiga ini membahas . tentang menemukan l|uas..permukaan limas. Proses
pembelgjaran yang dilaksanakan mengacu pada RPP-3 (lampiran B) dan LKPD-3
(lampiran C), serta peneliti menyiapkan lembar aktivitas guru (lampiran E) dan
lembar aktifitas siswa (lampiran F).

Pada kegiatan awal, guru memulai kelas dengan mengucapkan
“Assalamualaikum  warohmatullahi  wabarakhatu” (lampiran E, nomor
1).kemudian kemudian tanpa diminta ketua kelas memimpin doa sebelum belajar
(Lampiran E, nomor 1), siswa berdoa yang dipimpin ketua kelas dan menjawab
salam kepada guru (lampiran F, nomor 1). Selanjutnya guru mengabsen siswa

dengan bertanya kepada ketua kelas siswa yang tidak hadir (lampiran E, nomor
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1).ketua kelas menjawab bahwa tidak ada siswa yang tidak hadir (lampiran F,
nomor »). Selanjutnya guru memberitahu atau mengkomunikasikan materi yang
akan dipelgjari yaitu tentang mencari luas permukaan limas (lampiran E, nomors)
siswa mendengarkan saat guru memberi tahu materi apa yang akan dipelgari
(lampiran F, nomor 3). Guru tidak menyampaikan tujuan pembelgaran hari itu
kepada siswa (lampiran E;.nomor 4), guru memberikan.motivasi kepada siswa
“agar meningkatkan cara belajarnya dengan memperhatikan saat ibuk
menjelaskan, sehingga dapart meningkatkan hasil belgarnya anak-anak ibuk
sekalian dan tidak ada siswa yang main-main lagi di dalam kelas” (lampiran E,
nomor s), Semua siswa mengiyakan pernyataan dari'guru, tetapi masih ada juga
siswa yang Sibuk dengan kesibukanya (lampiran F, nomor 5). Guru
menyampaikan apresps dengan cara mengingat rumus pelaaran tentang luas
limas serta bangunan apa aja yang ada di dalam limas (lampiran E, nomor ) guru
bertanya kepada siswa apakah masih ingat bagaimana bentuk limas atau bangunan
apa sgja yang ada di dalam limas? Sebagian siswa menjawab dan menyebutkan
segitiga buk dan persegi (lampiran F, nomor ) selanjutnya guru memberi tahu
bahwa bangun datar yang ada di dalam limas adalah segitiga dan persigi
selanjutnya guru bertanya kembali kepada siswa masih ingatkah rumus luas
persegi, luas persegi panjang dam segitiga?(lampiran E, nomors) siswa pun
menjawab secara bersama-sama sehingga terdengar kurang jelas (lampiran F,
nomor ¢) lalu guru menunjuk satu orang siswa untuk mengulang kembali rumus
luas persegi, persegi panjang dan segitiga. Guru menginformasikan secara
langsung strategi pembelgjaran yang akan digunakan, guru hanya menyebutkan
pembelgjaran akan berlangsung sesuai. dengan kegiatan pembelgaran sebelumnya
(lampiran F, nomor 7), siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang strategi
yang akan digunakan dalam pembelgaran (lampiran F, nomor 7).

Guru menuliskan judul materi yang dipelgari yaitu luas permukaan limas
di papan tulis serta membahas sedikit tentang jaring-jaring limas (lampiran E,
nomor g), siswa memperhatikan guru saat menuliskan judul materi yang akan
dipelgari, siswa juga memperhatikan dan menggambar jaring jaring limas di

dalam buku tulisnya, hanya satu dua orang yang masih sibuk dengan kegiatanya
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malah tidak menulis di buku catatan matematikanya (lampiran F, nomor g).
Setelah itu guru membagikan LKPD-3 kepada masing-masing siswa dengan cara
mengopor dari meja depan siswa sampa ke meja belakang, dan guru meminta
siswa untuk memahami materi yang ada di dalam LKPD-3 tersebut (lampiran E,
nomor g), siswa menerima LKPD-3 dari temannya setelah itu siswa membuka
LKPD-3 serta membacanya dan memahaminya(lampiran F, nomor o). Guru
meminta siswa untuk memahami dan mengerjakan LKPD-3 yang telah mereka
dapatkan “anak-anak perhatikan dari halaman pertama seperti kemarin isilah
sesual petunjuk yang telah ditentukan di dalam LKPD-3, isi titik-titik yang kosong
ya nak” (lampiran E, nomor,g), siswa membaca dan mengerjakan sesuai petunjuk
yang diberi .guru (lampiran F, nomor 10) . Selanjutnya guru mulai berjalan
mengitari kelas, agar pekerjaan Siswa terpantau guru juga memberikan
kesempatan bagi siswa untuk bertanya tentang materi yang sedang dipelgari
(lampiran E, nemor ;;), Siswa yang kurang mengerti bertanya kepada guru seperti
cara pengerjaan setiap kegiatan yang ada di LKPD-3 (lampiran F, nomor ;).
Setelah siswa selesal mengerjakan LKPD-3, guru membahas LKPD-3 dan
soa latihan di dadam LKPD-3 dengan melakukantanya jawab bersama murid
tentang jawaban.dari soal tersebut, setelah menyel esaikan mengerjakan LKPD-3
guru memberikan siswa kartu: indeks: (lampitan E, nomor i,) dan guru
memberitahukan bagaimana cara mengisi, di atas pertanyaan di bawah jawaban
dengan kawan yang lain (lampiran E, nomor 33). Siswa mendapatkan kartu indeks
yang dibagikan (lampiran F, nomor 1) lalu siswa membuat satu buah pertanyaan
tentang materi yang di- pelgari di dalam kartu indeks tersebut seperti biasa di
mula dari membuat nama, kelas dan pertanyaanya (lampiran F, nomor 13). Guru
berjalan dan memantau siswa yang mengalami kesulitan, serta menghampiri siswa
yang ingin bertanya (lampiran E, nomor 14) masih ada sebagian siswa masih
bingung membuat pertanyaan pada kartu indeks, karena materi kali ini sedikit
membingungkan (lampiran F, nomor 14). Guru memberi waktu untuk
mengerjakannya, setelah itu guru meminta siswa untuk mengumpulkan kartu
indeksnya di setigp barisan yang paling depan (lampiran E, nomor is), siswa
mengumpulkan kartu indeksnya di barisan paling depan, tetapi masih ada
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beberapa siswa yang belum selesai sehingga dibutuhkan waktu untuk menunggu
siswa yang belum selesai (lampiran F, nomor 15). Guru mengacak susunan kartu
indeksnya dari barisan ujung ke barisan yang lain, lalu kartu indeks dibagikan
kembali kepada siswa dan tugas siswa untuk menjawab pertanyaan dari temanya
yang ada di dalam kartu indeks, tidak ada siswa yang menerima pertanyaanya
sendiri (lampiran E,-nomor. 46) Setiap siswa memikirkanjawaban yang tepat atas
pertanyaan yang mereka dapat, sesekali siswa bertanya kepada guru dengan
pertanyaan yang sama Yyaitu apa maksud dan rumus yang harus di pakai, dan
masih ada juga siswa yang berjalan ke tempat,.teman yang membuat soal untuk
bertanya maksud dari soainya (lampiran F, nomor 16) Setelah selesal mengerjakan
jawaban pada kartu indeks guru memberikan arahan kembali kepada siswa untuk
mengumpulkan kartu indeksnya kembali kali ini dikumpulkan di meja guru
(lampiran E, nomor ;7) siswa mengumpulkan kartu indeksnya kedepan meja guru
(lampiran F,nomory7). Guru memilih beberapa pertanyaan di dalam kartu indeks
untuk di presentasikan (lampiran E, nomor 15) setelah pertanyaan terpilih, siswa
yang menjawab kartu indeks diminta untuk mempresentasikan ke depan kelas
(lampiran F, nomor 1g). Guru memanggil dua orang siswa yang terpilih sesual
kartu indeks untuk mempresentasikan jawabanya kedepan kelas dan menuliskan
jawabannya di ~depan papan: tulis p(lampiran “E, nomor..qg) siswa menulis
jawabannya di papan tulis dan mempresentasikanya ke depan teman-teman
sekelasnya secara bergantian pada saat presentasi, saat presentasi siswa mulai
terbiasa menjelaskan hasil' pekerjaanya kepada teman-temannya (lampiran F,
nomor 1). Guru meminta. siswa lain menanggapi atau merespon hasil kerja
temannya (lampiran E, nomor ), beberapa siswa yang kurang mengerti meminta
temannya untuk menjelaskan ulang dan datang hasil segitu dari mana, akhirnya
siswa yang mempresentasikan menjelaskan kembali (lampiran F, nomor »g). Guru
dan siswa lainnya memberikan penghargaan berupa tepuk tangan pada siswa yang
maju kedepan kelas dan untuk siswa yang telah berpartisipasi, guru tidak
memberikan tugas individu karena waktu tidak memungkinkan (lampiran E,
nomor »;) dan di dalam pertemuan ketiga ini guru menyimpulkan materi yang

telah di pelgari (lampiran E, nomor ») bersama siswa mengingat rumus
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permukaan limas (lampiran F, nomor ) guru menginformasikan bahwa
pertemuan selanjutnya adalah “ulangan harian pertama, diharapkan anak-anak
ibuk sekalian untuk belgjar dari awal ya nak dari materi luas permukaan kubus,
bal ok, prisma dan limas (lampiran E, nomor ,3) beberapa siswa menandai di buku
cetaknya dan mencatat yang akan keluar saat ulangan harian (lampiran F, nomor
23). Guru menutup _pelgaran_dengan mengucapkanssalam. (lampiran E, nomor ,4)
seluruh siswamenjawab salam dari guru (lampiran F, nomor 24).

Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar aktivitas guru (lampiran E)
dalam menerapkan strategi ini proses pembel ajaran masih ada yang belum sesual
dengan perencanaan ‘dalam RPP. Daam pertemuan ketiga ini guru tidak
menyampaikan tujuan pembelgaran dan tidak memberikan tugas individu kepada
siswa.Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar aktivitas siswa (lampiran F)
masih ada beberapa siswa yang masih kurang serius dalam memperhatikan
penjelasan dari-guru, masih ada siswa yang bingung dalam mengerjakan kartu
indeks dan siswa sudah mulal berani untuk mengemukakan pendapatnya.

Setelah pertemuan ke-3 selesai, guru dan peneliti melakukan reflesi
terhadap proses pembelgjaran. Ada beberapa langkah yang tidak dilaksanakan
oleh guru seperti menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan tugas
individu siswaUntuk pertemuan selanjutnya.agar-guru harus memahami kegiatan
yang ada di RPP dan bisa membagi waktu agar semua kegiatan bisa dilakukan
dengan baik dan'benar.

4. Tahap Evaluas Siklus| (Kamis, 04 April 2019)

Tahap evaluas pada.siklus | dilakukan dengan mengadakan ulangan
harian 1, dengan memberikan teshasil belgar yang dilaksanakan pada hari kamis,
04 april 2019. Tes dilaksanakan 2 x 40 menit, siswatidak diperbolehkan bertanya
dan memberitahu temana ataupun melihat buku catatan yang ada, dan guru
mengawasi siswa.Pada ulangan harian | ini terdiri dari 4 soa ysesuai dengan
indicator yang sudah di tentukan sebelumnya.Evaluasi ulangan harian | bertujuan
untuk melihat sgauh mana hasil belgjar atau pemahaman siswa terhadap materi

pelgaran matematika yang telah dipelgari.
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Sebelum memulai ulangan, siswa berdoa terlebih dahulu kemudian
mengucapkan salam pada guru dan guru menjawab salam dari siswa. Guru
memberi waktu 5 menit untuk siswa membaca materi yang akan masuk, setelah
itu guru memerintahakan kepada siswa agar siswa menyimpan segala sesuatu
yang berhubungan dengan matematika. Guru membagikan soal ulangan harian |
kepada sel uruh siswa;, kemudian guru meminta siswa agarberkerja sendiri-sendiri,
selama siswa mengerjakan ulangan harian | guru mengingatkan siswa agar teliti
dalam menjawab soal dan mengerjakan dengan tenang. Setelah waktu yang
diberikan habis, siswa diminta -untuk- mengumpulkan jawaban masing-masing.
Kemudian guru menyampaikan materi yang akan' dipelgjari pada pertemuan
selanjutnya. Guru mrngucap salam pada siswa dan siswa menjawab salam dari
guru.

5. Refleks Siklus| (Pertama)

Berdasarkan hasil selama proses pembelgaran siklus pertama proses
pembelgjaran belum terlaksana dengan baik. Adapun aktivitas guru yang perlu
diperbaiki adalah sebagai berikut:

1) Guru tidak menyampaikan tujuan pembelgjaran.

2) Guru masih kesulitan dalam pengelolaan kelas pada saat kegiatan
pembel g aran berlangsung.

3) Pada saat mengerjakan kartu indeks masih ada siswa yang bingung dan tidak
serius dalam mengerjakannya.

4) Pada ssat siswa mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas, siswa
terlihat kurang berani. ataupun masih ragu-ragu dan siswa kurang berani
bertanya  ataupun  mengemukakan — pendapat  ketika  temannya
mempresentasikan hasilnya kedepan kelas.

5) Pada saat mengerjakan kartu indeks, siswa masih terlihat bingung dan tidak
serius dalam mengerjakan kartu indeks tersebut.

6) Pada pertemuan pertama dan kedua guru tidak menyimpulkan materi yang
dipelgjari dan tidak memberikan tugasindividua karena waktu tidak cukup.

7) Guru tidak memberikan tugas individual kepada siswa dikarenakan waktu
tidak cukup.
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Berdasarkan refleksi siklus | agar pada siklus berikutnya proses pembel gjaran

lebih baik, maka perlu dilaksanakan hal-hal berikut:

1) Penditi mengkomunikasikan lagi kepada guru, langkah-langkah
pembelgjaran yang masih belum dilaksanakan.

2) Guru harus dapat mengatur alokasi waktu, agar semua kegiatan pembelgaran
terlaksana sesuai‘dengan RPP.

3) Guru harus menguasai |angkah-langkah strategi pembelgaran ETH |ebih baik
lagi.

4) Guru berusaha mengarahkan; dan: membimbing siswa dalam mengerjakan
kartu indeks.

4.1.2 Siklusll
4.1.2.1 Tahap Perencanaan Siklusl| (kedua)

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelgaran yang akan
digunakan dalam pelaksanaan pembelgjaran terdiri dari silabus (lampiran A),
rencana peleksanaan pembelgaran (RPP) (lampiran B) sesua dengan
pembelaaran strategi belajar aktif tipe everyone is a teacher here (ETH) yang
disusun tiga kali pertemuan, lembar kerja peserta didik (LKPD) (lampiran C)
pertemuan dan kartu indeks:(lampiran D). Adapun instrument pengumpulan data
yang digunakan pada penelitian ini "adalah lembar pengamatan aktivitas guru
(lampiran E) dan lembar aktivitas siswa (lampiran F), serta seperangkat hasil
belgar yang terdiri dari kisi-kisi penulisan soal ulangan harian | (lampiran G),
soa harian | (lampiran H) dan aternatif jawaban ulangan harian | (lampiran I).

4.1.2.2 Tahap Pelaksanaan Siklusil (kedua)

Pada siklus Il (kedua) dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan yaitu
pertemuan kelima, pertemuan keenam dan pertemuan ketujuh serta ulangan harian
I1. Pada siklus kedua ini peneliti masih menerapkan langkah-langkah yang sama
pada siklus pertama. Siklus Il (kedua) dilakukan dengan alokasi waktu setiap
pertemuanya di hari selasa 3 x 40 menit dan di hari kamis 2 x 40 menit. Adapun
deskripsi pelaksanaan kegiatan pembelgjaran tiap pertemuan adalah sebagai
berikut:
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1. Pertemuan Kelima ( Selasa, 16 April 2019)

Pada pertemuan kelima dilaksanakan hari selasa, 16 april 2019, pertemuan
kelima ini membahas tentang menemukan volume kubus dan balok. Proses
pembelgjaran yang dilaksanakan mengacu pada RPP-4 (lampiran B) dan LKPD-4
(lampiran C), serta peneliti menyiapkan lembar aktivitas guru (lampiran E) dan
lembar aktifitas siswa (lampiran F).

Pada kegiatan awal, guru memulai kelas dengan mengucapkan
“Assalamualaikum warohmatullahi wabarakhatu” (lampiran E, nomor 1),
kemudian guru meminta ketua kelas memimpindoa.sebelum belajar (lampiran F,
nomor 1), siswa berdoa yang dipimpin ketua kelas dan menjawab salam kepada
guru (lampiran F, nomor 1). Seperti biasa guru mengabsen siswa dengan bertanya
kepada ketua kelas siswa yang tidak hadir (lampiran E, nomor 1).ketua kelas
menjawab bahwa 2 orang sakit dan 1 orang tanpa keterangan (lampiran F, nomor
2). Selanjutnya guru memberitahu atau mengkomunikasikan materi yang akan
dipelgari yaitu tentang mencari volume balok dan kubus (lampiran E, nomors)
siswa mendengarkan saat guru memberi. tahu materi apa yang akan dipelgjari
(lampiran F, nemor 3). Guru menyampaikan tujuan pembelgaran hari itu kepada
siswa “ketika kita belajar materi ini, siswa mampu mengetahui dan menggunakan
rumus volume kubus dan balok dalam kehidupan sehari-hari” (lampiran E, nomor
4) Siswa mendengarkan dan memperhatikan apa yang disampaikan guru (lampiran
F, nomor 4), guru juga memberikan motivasi kepada siswa “agar dapat mengikuti
pembelgjaran pada hari ini dengan sebaik-baiknya, agar nilainya dapat lebih baik
dan dapat masuk ke sekolah yang diinginkan jika sudah lulus” (lampiran E, nomor
5), Semua siswa mengiyakan pernyataan dari guru, sambil melakukan kesibukanya
seperti membalik balikkan buku paket (lampiran F, nomor 5). Guru
menyampaikan aprespsi dengan cara mengingat “bagaimanabentuk kubus dan
balok serta contoh sehari-harinya yang kita pelgari diminggu kemarin?”
(lampiran E, nomor ¢) siswa memperhatikan dan ada yang membuka atau melihat
buku paketnya dan ada juga sebagian siswa yang merespon pertanyaan dari guru
dengan semangat (lampiran F, nomor ). Guru menginformasikan secara langsung

strategi pembelgaran yang akan digunakan, guru mengingatkan kembali
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pembelgjaran akan berlangsung sesual dengan kegiatan pembelgjaran sebelumnya
yaitu “memakai strategi ETH seperti minggu kemaren* (lampiran F, nomor ;)
siswa memperhatikan penjelasan dari guru (lampiran F, nomor 7).

Guru menuliskan judul materi yang dipelgjari yaitu volume kubus dan
balok di papan tulis (lampiran E, nomor g), siswa memperhatikan guru saat
menuliskan judul materiyang akan dipelgaribeberapa orang yang duduk
dibelakang masih sibuk dengan kegiatanya malah tidak menulis di buku catatan
matematikanya (lampiran F, nomor g). Setelah itu guru membagikan LKPD-4
kepada masing-masing SiSwa-dengan: ¢ara /mengopor dari meja depan siswa
sampal ke megja belakang, ‘dan guru meminta siswa untuk memahami materi yang
ada di dalam LKPD-4 tersebut (lampiran E, nomor g), siswa menerima LKPD-4
dari temannya setelah itu siswa membuka LKPD-4 serta membacanya dan
memahaminya (lampiran F, nomor g). Guru meminta siswa untuk memahami dan
mengerjakan LKPD-4 yang telah mereka dapatkan “isilah sesuai petunjuk yang
telah ditentukan di dalam LKPD-4, igi titik-titik yang kosong ya nak seperti biasa,
dan kerjakan dari kegiatan 1 sampai ayo berlatih” (lampiran E, homoryg), siswa
membaca dan mengerjakan sesual petunjuk yang diberi guru (lampiran f, nomor
10). Selanjutnya.guru mulai berjalan mengitari kelas dan membimbing siswa
(lampiran E, nemor 33), Siswa-<yang kurang-mengerti bertanya kepada guru
mengenai LKPD-4 (lampiran F, nomor 11).

Setelah siswa selesa menyelesalkan LKPD-4 guru membahas LKPD-4
dan soa latihan didalam LKPD-4 dengan berinteraks tanya jawab bersama murid
tentang jawaban dari soal tersebut “jadi rumus volume balok dan kubus apa anak-
anak ibuk?”setelah itu membahas. ayo berlatin sebanyak 2 soal, setelah
menyelesaikan mengerjakan LKPD-4 guru memberikan siswa kartu indeks
(lampiran E, nomor 1,) dan guru memberitahu ini diisi seperti kemarin ya, di atas
pertanyaan di bawah jawaban dengan kawan yang lain (lampiran E, nomor 13).
Siswa mendapatkan kartu indeks yang dibagikan (lampiran F, nomor 1,) lalu siswa
membuat satu buah pertanyaan tentang materi yang di pelgari di dalam kartu
indeks tersebut seperti biasa di mulai dari membuat nama, kelas dan pertanyaanya

(lampiran F, nomor 33). Guru berjalan dan memantau siswa yang mengalami
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kesulitan, serta menghampiri siswa yang ingin bertanya (lampiran E, nomor 14)
kali ini siswa sudah mulai paham dan terbiasa untuk membuat pertanyaan dalam
kartu indeks (lampiran F, nomor 14). Guru memberi waktu untuk mengerjakannya,
setelah itu guru meminta siswa untuk mengumpulkan kartu indeksnya di setiap
barisan yang paling depan (lampiran E, nomor 35), siswa mengumpulkan kartu
indeksnya di barisanpaling.depan dengan cara mengopor, tetapi masih juga ada
beberapa siswa yang berkesempatan untuk jalan-jalan ke barisan lain (lampiran F,
nomor 3s). Setelah itu guru mengacak susunan kartu indeksnya dari barisan ujung
ke barisan yang lain, lalu kartu.indeks dibagikan kembali kepada siswa dan tugas
siswa untuk menjawab. pertanyaan dari temanya yang/ada di dalam kartu indeks,
tidak ada siswa yang menerima pertanyaanya sendiri (lampiran E, nomor 1¢) setiap
siswa memikirkan jawaban yang tepat atas pertanyaan yang mereka dapat,
sesekali siswa bertanya kepada guru dengan pertanyaan yang sama yaitu apa
maksud dan rumus yang harus di pakai, dan ada juga siswa yang bertanya dengan
teman sebangkunya maksud dari soal yang diberikan teman lainnya (lampiran F,
nomor ). Setelah selesai mengerjakan jawaban pada kartu indeks guru
memberikan arahan kembali kepada siswa untuk mengumpulkan kartu indeksnya
kembali kali ini- dikumpulkan di meja guru (lampiran E, nomor ;) siswa
mengumpulkan kartu indeksnya Kedepan:meja-guru (lampiran F,nomor;7). Guru
memilih beberapa pertanyaan di dalam kartu indeks untuk di presentasikan
(lampiran E, nomor 45) setelah pertanyaan terpilih, siswa yang menjawab kartu
indeks diminta untuk mempresentasikan ke depan kelas (lampiran F, nomor 1g).
Guru memanggil dua“orang siswa yang terpilin sesuai kartu indeks untuk
mempresentasikan jawabanya kedepan.kelas dan menuliskan jawabannya di
depan papan tulis (lampiran E, nomor 19) siswa menulis jawabannya di papan tulis
dan mempresentasikanya ke depan teman-teman sekelasnya secara bergantian,
saat presentasi siswa sudah berani menjelaskan hasil pekerjaanya kepada teman-
temannya (lampiran F, nomor 19). Guru meminta siswa lain menanggapi atau
merespon hasil kerja temannya (lampiran E, nomor »), dua orang siswa yang
kurang mengerti meminta temannya untuk menjelaskan kembali untuk

mengetahui dari mana hasil itu didapat, akhirnya siswa yang mempresentasikan



menjelaskan kembali (lampiran F, nomor ). Guru dan siswa lainnya memberikan
penghargaan berupa tepuk tangan pada siswa yang maju kedepan kelas dan untuk
siswa yang telah berpartisipasi. Guru memberikan tugas individu sebanyak 2 soal
dan dikumpulkan pada pertemuan hari ini juga (lampiran E, nomor »;) sebagian
siswa tetap mengeluh untuk mengerjakan tugas yang diberikan (lampiran F,
nomor ) tetapi guru berkata bahwa nilai tugas.akan dimasukkan sebagai nilai
tambahan (lampiran. E, nomaor 1), semua siswa mempunyanyi. motivasi untuk
mengerjakannya (lampiran F, nomor 2;) dan di dalam pertemuan kelima ini guru
meminta salah satu dari Siswa menyebutkan rumus yang sudah di pelaari
(lampiran’ E,.nomor ), dengan di bantu teman-temanya menyimpulkan materi
yang telah di-pelgari (lampiran F, nomor »3) sehingga guru menginformasikan
bahwa pertemuan selanjutnya adalah volume prisma dan berharap siswa semua
agar dapat membaca materi tersebut (lampiran E, nomor ,3) beberapa siswa
menandai di buku cetaknya (lampiran F, nomor 23). Setelah wakiu bel bunyi, guru
meminta siswa untuk mengumpulkan tugas yang sudah diberikan tadi ke depan
meja guru, dan sebagian Siswa mengatakan belum siap, guru berkata nanti
antarkan kemeja ibuk. Guru menutup pelgaran dengan mengucapkan salam
(lampiran E, nomor ,,;) seluruh siswa menjawab salam dari_guru (lampiran F,
NOMOT 24).

Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar aktivitas guru (lampiran
E)sudah ada penigkatan dari pertemuan sebelumnya yakni guru sudah
menyampaikan tujuan pembelgjaran, memberi tugas individu kepada siswa serta
menyimpulkan materi pelgjaran di akhir kegiatan pembel g aran.Berdasarkan hasil
pengamatan pada lembar aktifitas siswa.(lampiran F) siswa sudah tidak bingung
untuk mengerjakan kartu indeks yang diberikan, siswa mulai terbiasa
mengerjakan kartu indeks dan siswa lebih berani untuk mempresentasikan

jawaban serta mengemukakan pendapatnya.

2. Pertemuan Keenam (Kamis, 18 April 2019)
Pada pertemuan keenam dilaksanakan hari kamis, 18 maret 2019,
pertemuan keenam ini membahas tentang menemukan volume prisma. Proses

pembelgaran yang dilaksanakan mengacu pada RPP-5 (lampiran B) dan LKPD-5
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(lampiran C), serta peneliti menyiapkan lembar aktivitas guru (lampiran E) dan
lembar aktifitas siswa (lampiran F).

Pada kegiatan awal, guru memulai kelas dengan mengucapkan
“Assalamualaikum warohmatullahi wabarakhatu” (lampiran E, nomor 1).seperti
biasa ketua kelas memimpin doa sebelum belgar (lampiran F, nomor 1), siswa
berdoa yang dipimpin ketua kelas dan menjawab salam kepada guru (lampiran F,
nomor 1). Selanjutnya guru mengabsen siswa dengan bertanya kepada ketua kelas
siswa yang tidak hadir (Lampiran E, nomor ;), ketua kelas menjawab bahwa
semua siswa hadir (lampiran F-nomor |3); Selanjutnya guru memberitahu atau
mengkomunikasikan materi yang akan dipelajari vaitu tentang volume prisma
(lampiran E,; nomor;) siswa mendengarkan saat guru memberi tahu materi apa
yang akan dipelgari (lampiran F, nomor 3). Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran hari itu kepada siswa “ketika Kita belajar materi ini, siswa mampu
mengetahui dan menggunakan rumus volume prisma dan dapat. menggunakannya
dalam kehidupan sehari-hari” (lampiran E, nomor 4) siswa mendengarkan saat
guru menyampalkan tujuan pembelgaran (lampiran F, nomor ,), guru juga
memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat belgjar supaya nila ulangan
selanjutnya lebih baik dari pada kemarin (lampiran E, nomor s), semua siswa
mengiyakan pernyataan dari ‘guru (lampiran F; nomor s). Guru menyampaikan
aprespsi dengan cara bertanya bagiaman rumus luas permukaan prisma dan
contoh sehari harinya lalu kita akan mencari volumenya (lampiran E, nomor g)
siswa memperhatikan dan menjawab rumus luas permukaan prisma, ada juga
siswa yang sibuk membuka LK PD sebelumnya untuk melihat rumusnya (lampiran
F, nomor ). Guru menginformasikan secara langsung strategi pembelajaran yang
akan digunakan, guru menyebutkan pembelgjaran akan berlangsung sesuai dengan
kegiatan pembelajaran sebelumnya yaitu “memakai strategi ETH seperti minggu
kemaren* (lampiran E, nomor ;) siswa memperhatikan penjelasan dari guru
(lampiran F, nomor 7).

Guru menuliskan judul materi yang dipelgjari yaitu volume prisma di
papan tulis serta membahas tentang bagaimana cara menghitung volumenya yaitu

dengan melihat alasnya (lampiran E, nomor g), siswa memperhatikan guru saat
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menuliskan judul materi yang akan dipelgari siswa juga memperhatikan saat guru
menerangkan (lampiran F, nomor g). Selanjutnya guru membagikan LKPD-5
kepada masing-masing siswa dengan cara mengopor dari meja depan siswa
sampai ke megja belakang, dan guru meminta siswa untuk memahami materi yang
ada di dalam LKPD-5 tersebut (lampiran E, nomor ¢), siswa menerima LKPD-5
dari temannya setelah itu.sisva membuka LKPD-5serta membacanya dan
memahaminya, beberapa siswa di belakang menunggu sampal LKPD nya datang
ke tempat duduknya(lampiran F, nomor g). Guru meminta siswa untuk memahami
dan mengerjakan LKPD-5 yang: telah: mereka, dapatkan “anak-anak perhatikan
halaman pertama isilah sesuai petunjuk yang telah ditentukan di dalam LKPD-5,
isi titik-titik yang kosong ya nak” (lampiran E, nomor;g), Siswa membaca dan
mengerjakan sesual petunjuk yang diberi guru, mengerjakanya jika siswa tidak
mengerti mereka bertanya kepada guru (lampiran F, nemor 310). Selanjutnya guru
mulai  berjalan” mengitari kelas, agar pekerjaan siswa terpantau guru juga
memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya tentang materi yang sedang
dipelajari (lampiran E, nomor 1), sSiswa yang kurang mengerti bertanya kepada
guru seperti (lampiran F, nomor 11).

Setelah siswa selesai mengerjakan LKPD-5 guru membahas LKPD-5 dan
sod latihan di dalam LKPD-5 /dengan imelekukan tanya jawab bersama murid
tentang jawaban dari soal tersebut guru juga menunjuk satu murid untuk
mengerjakan sodl latihan yang ada di dalam LKPD ke depan kelas dan mendapat
nila tambahan, setelah menyelesaikan mengerjakan LKPD-5 guru memberikan
siswa kartu indeks, dan 'siswa mulal terbiasa untuk mengisi kartu indeks tersebut
(lampiran E, nomor 12) guru tidak perlu-menjelaskan lagi, karena siswa sudah
terbiasa untuk mengisi kartu indeksnya (lampiran E, nomor i3). Siswa
mendapatkan kartu indeks yang dibagikan (lampiran F, nomor 15) lalu siswa
membuat satu buah pertanyaan tentang materi yang di pelgari di daam kartu
indeks (lampiran F, nomor i3). Guru berjalan dan memantau siswa yang
mengalami kesulitan, serta menghampiri siswa yang ingin bertanya (lampiran E,
nomor 14)siswa sudah mulai terbiasa dalam mengerjakan kartu indeks (lampiran

F, nomor 14). Guru memberi waktu untuk mengerjakannya, setelah itu guru
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meminta siswa untuk mengumpulkan kartu indeksnya di setiap barisan yang
paling depan (lampiran E, nomor 35), siswa mengumpulkan kartu indeksnya
dibarisan paling depan, siswa yang lain juga mengumpulkannya dibarisan lain
(lampiran F, nomor 35). Guru mengacak susunan kartu indeksnya dari barisan
ujung ke barisan yang lain, lalu kartu indeks dibagikan kembali kepada siswa dan
tugas siswa untuk menjawab pertanyaan dari temannya yang ada di dalam kartu
indeks, tidak ada siswa yang menerima pertanyaanya sendiri (lampiran E, nomor
16) Setiap siswa memikirkan jawaban yang tepat atas pertanyaan yang mereka
dapat, sesekali siswa bertanya kepada gury (lampiran F, nomor 35). Setelah selesai
mengerjakan jawaban pada kartu indeks guru memberikan arahan kembali kepada
siswa untuk-mengumpulkan kartu indeksnya kembali kali ini-dikumpulkan di
meja guru (lampiran E, nomor 17) siswa mengumpulkan kartu indeksnya kedepan
meja guru (lampiran F,nomor;7). Guru memilih beberapa pertanyaan di dalam
kartu indeks untuk di presentasikan (lampiran E, nomor 1g) setelah pertanyaan
terpilih, siswa yang menjawab kartu indeks diminta untuk mempresentasikan ke
depan kelas (lampiran F, nomor ig). Guru memanggil dua orang siswa yang
terpilih sesual kartu indeks untuk mempresentasikan jawabanya kedepan kelas dan
menuliskan jawabannya di depan papan tulis (lampiran E, nomor 1) siswa
menulis jawabannya dipapan-tulis|dan-mempresentasikanya ke depan teman-
teman sekelasnya secara bergantian, saat presentasi Siswa mula  terbiasa
menjelaskan hasil pekerjaanya kepada teman-temannya (lampiran F, nomor 1g).
Guru meminta siswa lain menanggapi atau merespon hasil kerja temannya
(lampiran E, nomor ), Siswa yang kurang mengerti meminta temannya untuk
menjelaskan ulang, dan berani untuk..bertanya bagian mana yang tidak ia
mengerti, akhirnya siswa yang mempresentasikan menjelaskan kembali kepada
temannya (lampiran F, nomor ). Guru dan siswa lainnya memberikan
penghargaan berupa tepuk tangan kepada siswa yang mau kedepan kelas dan
untuk siswa yang telah berpartisipasi, guru memberikan tugas individu sebanyak 2
soal dan dikumpulkan dan soal akan dibacakan dan dikumpulkan pada pertemuan
ini (lampiran E, nomor ,;) siswa langsung mengeluarkan buku latihannya dan

mulai mengerjakannya (lampiran F, nomor ;) siswa tau bahwa tugas yang akan
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mereka kerjakan menjadi nilai tambah bagi mereka (lampiran E, nomor »;),guru
memberi arahan untuk menyimpulkan dengan cara bertanya kepada anak-anak
“apa rumus volume prisma? Dan contohnya dalam kehidupan sehari-hari”
(lampiran E, nomor 2,) siswa pun bersama-sama menjawab “luas alas dikali tinggi
buk, dan contohnya atap rumah , bungkus coklat” (lampiran F, nomor »,). Guru
menginformasikan “bahwa.pertemuan selanjutnya-kita akan mempelajari tentang
materi volume limas, dibaca-baca ya nak™ (lampiran E, nomor 23) beberapa siswa
menandal di buku cetaknya (lampiran F, homor 3). Guru menunggu muridnya
menyel esaikan tugas individunya, setalah-waktu bel bunyi, guru meminta siswa
untuk mengumpulkan tugas yang sudah diberikan tadi-ke depan meja guru, ada
sebagian siswa mengatakan belum selesai mengerjakannya guru berkata nanti
antarkan kemea ibuk. Guru menutup pelgaran dengan mengucapkan salam
(lampiran E, nomor »,) seluruh siswa menjawab salam dari guru (lampiran F,
NOMOr 24).

Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar aktivitas guru (lampiran E)
dalam menerapkan strategi ETH ini bahwa guru sudah dapat menguasal kelas,
guru juga sudah terbiasa dengan strategi pembelajaran yang digunakan, sehingga
guru dapat memahaminya dengan bailk membuat suasana kelas lebih aktif dan
siswa juga sudah tidak bingung untuk. mengerjakan kartu indeks yang diberikan.
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa (lampiran F) pada pertemuan
keenam siswa sudah berani bertanya kepada temannya dan sebaliknya yang
mempresentasikan "juga merespon dengan baik dan berani, dan siswa mulai
terbiasa mengerjakan kartuindeks dan siswalebihberani untuk mempresentasikan

jawaban serta mengemukakan pendapatnya.

3. Pertemuan Ketujuh (Selasa, 30 April 2019)

Pada pertemuan ketujuh dilaksanakan hari selasa, 30 april 2019,
pertemuan ketujuh ini membahas tentang menemukan volume limas. Proses
pembelgjaran yang dilaksanakan mengacu pada RPP-6 (lampiran B) dan LKPD-6
(lampiran C), serta peneliti menyiapkan lembar aktivitas guru (lampiran E) dan

lembar aktifitas siswa (lampiran F).
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Pada kegiatan awal, guru memula kelas dengan mengucapkan
“Assalamualaikum warohmatullahi wabarakhatu” (lampiran E, nomor 1).ketua
kelas langsung mengambil aih memimpin doa sebelum belgar (lampiran F,
nomor 1), siswa berdoa yang dipimpin ketua kelas dan menjawab salam kepada
guru (lampiran F, nomor 1). Selanjutnya guru mengabsen siswa dengan bertanya
kepada ketua kelas.siswayang tidak hadir (Lampiran E, nomor 1,).ketua kelas
menjawab bahwa semua. siswa hadir (lampiran F, nomor ). Selanjutnya guru
memberitahu atau mengkomunikasikan materi yang akan dipelgari yaitu tentang
volume limas (lampiran E, nomers) siswa mendengarkan saat guru memberi tahu
materi apa yang akan dipelgjari dan memperhatikan ibuk (lampiran F, nomor 3).
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari itu kepada siswa “kita akan
mempelgari tentang limas dan akan mengetahui rumus volume limas, setelah
pembelgjaran ini selesal siswa sekalian akan mendapatkan rumus limas dan akan
dapat menggunakannya” (lampiran E, nomor 4) Siswa mendengarkan tujuan
pembelgaran 'yang disampaikan guru (lampiran F, nomor ,), guru juga
memberikan motivasi kepada siswa “agar giat belajar tidak berapa lama lagi akan
menghadapi UAS, dan materi yang kita pelgjari masuk di kisi-kis dalam soal
UAS”(lampiran E, nomor s), Siswa mengiyakan pernyataan dari guru dan bertanya
kapan pastinya ujian buk? Soal: nya berapa buk?Susah soalnya buk? (lampiran F,
nomor s), guru menyampaikan “sebentar lagi, siap-siap sga dan jangan lupa
belajar yang rajin”. Guru menyampaikan aprespsi dengan bertanya “apakah anak-
anak ibuk masih ingat bagaimana limas? Sesuai pelajaran kemarin?Nah sekarang
kita akan mempelajari~volume limas contohnya apa kemarin?” (lampiran E,
nomor ) siswa memperhatikan dan menjawab masih buk, satu orang siswa yang
menjawab contohnya pyramid buk Sembari membuka LKPD-3 tentang luas
permukaan limas (lampiran F, nomor g). Guru menginformasikan secara langsung
strategi pembel gjaran yang akan digunakan, guru menyebutkan pembel gjaran akan
berlangsung sesuai dengan kegiatan pembelajaran sebelumnya yaitu “kita masih
memakai strategi ETH seperti minggu kemarin“ (lampiran E, nomor ;) siswa

mendengarkan penjelasan dari guru (lampiran F, nomor 7).
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Guru menuliskan judul materi yang dipelgari yaitu volume limas digpan
tulis, dan guru menjelaskan materi secara garis besar tentang volume limas
(lampiran E, nomor g), siswa memperhatikan guru saat menuliskan judul materi
yang akan dipelgjari siswa juga memperhatikan saat guru menerangkan (lampiran
F, nomor g). Setelah itu guru membagikan LKPD-6 kepada masing-masing siswa
dengan cara mengopor dari.meja depan siswa sampal ke meja belakang, dan guru
meminta siswa untuk memahami materi yang ada di dadam LKPD-6 tersebut
(lampiran E, nemor o), siswa menerima LKPD-6 dari temannya setelah itu siswa
membuka LKPD-6 serta membacanya dan memahaminya (lampiran F, nomor o).
Guru meminta siswa untuk memahami dan mengerjakan LKPD-6 yang telah
mereka dapatkan “anak-anak perhatikan halaman pertama isilah sesuai petunjuk
yang telah ditentukan di dalam LKPD-6, isi titik-titik yang kosong ya nak”
(lampiran E, nomorig), Siswa membaca dan mengerjakan sesuai petunjuk yang
diberi guru, mengerjakanya jika siswa kurang mengerti mereka bertanya kepada
guru (lampiran F, nomorsp). Selanjutnya guru mula berjalan mengitari kelas, agar
pekerjaan siswa terpantau guru juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk
bertanya tentang materi yang sedang dipelgjari (lampiran E, nomor ;;), siswa yang
kurang mengerti. bertanya kepada guru (lampiran F, nomor 13).

Setelah siswa selesal mengerjakan: LKPD-6 guru membahas LKPD-6 dan
soal latihan dii dalam LKPD-6 dengan melakukan tanya jawab bersama murid
tentang jawaban dari soal tersebut guru juga menunjuk satu murid untuk
mengerjakan soa latihan yang ada di dalam LKPD ke depan kelas dan mendapat
nila tambahan, setelah”menyelesaikan mengerjakan LKPD-6 guru memberikan
siswa kartu indeks (lampiran*F, nomory), Siswa mendapatkan kartu indeks dan
siswa mengis kartu indeks tersebut sesuai perintah yang di informasikan
(lampiran E, nomor 12) guru tidak perlu menjelaskan lagi, karena siswa sudah
terbiasa untuk mengisi kartu indeksnya (lampiran E, nomor i3). Siswa
mendapatkan kartu indeks yang dibagikan (lampiran F, nomor 12) lau siswa
membuat satu buah pertanyaan tentang materi yang di pelgari di dalam kartu
indeks (lampiran F, nomor 33). Guru berjdlan dan membimbing siswa yang

mengalami kesulitan, serta menghampiri siswa yang ingin bertanya (lampiran E,
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nomor 14)Siswa sudah mulal terbiasa dalam mengerjakan kartu indeks (lampiran
F, nomor 14). Guru memberi waktu untuk mengerjakannya, setelah itu guru
meminta siswa untuk mengumpulkan kartu indeksnya di setiap barisan yang
paling depan (lampiran E, nomor is), tanpa disuruh siswa yang sudah siap
membuat pertanyaan mengumpulkan kartu indeksnya di barisan paling depan,
siswa yang lain juga mengumpulkannya dibarisan‘lain (lampiran F, nomor ;s).
Guru mengacak susunan kartu indeksnya dari barisan ujung ke barisan yang lain,
lalu kartu indeks dibagikan kembali kepada siswa dan tugas siswa untuk
menjawab pertanyaan dari temanya'yang: ada di dalam kartu indeks, tidak ada
siswa yang menerimapertanyaanya sendiri (lampiran E, nomor je) Setiap siswa
memikirkan jawaban yang tepal atas pertanyaan yang mereka dapat, sesekali
siswa bertanya kepada guru (lampiran F, nomor 36). Setelah selesal mengerjakan
jawaban pada kartu indeks guru memberikan arahan kembali kepada siswa untuk
mengumpulkan kartu indeksnya kembali kali' ini dikumpulkan di mea guru
(lampiran E, nomor 17) siswa mengumpulkan kartu indeksnya kedepan meja guru
(lampiran F,nomor,7). Guru memilihdua pertanyaan di dalam kartu indeks untuk
di presentasikan (lampiran E, nomor ) setelah pertanyaan terpilih, siswa yang
menjawab kartu.indeks diminta untuk mempresentasikan ke depan kelas (lampiran
F, nomor 1g). Guru memanggil-dua orang:siswa yang terpilih.sesuai kartu indeks
untuk mempresentasikan jawabanya kedepan kelas dan menuliskan jawabannya di
depan papan tulis (lampiran E, nomor 19) siswa menulis jawabannya di papan tulis
dan mempresentasikanya ke depan teman-teman sekelasnya secara bergantian,
saat presentasi siswa mulaisterbiasa menjelaskan hasil pekerjaanya kepada teman-
temannya (lampiran F, nomor jg). ‘Guru. meminta siswa lain menanggapi atau
merespon hasil kerja temannya (lampiran E, nomor ), siswa yang kurang
mengerti meminta temannya untuk menjelaskan ulang hasil presentasinya, siswa
mulai aktif dan berani untuk bertanya dibagian mana yang tidak ia mengerti,
akhirnya siswa yang mempresentasikan menjelaskan kembali kepada temannya,
(lampiran F, nomor ,0) dan ada juga siswa yang tidak setuju dengan jawaban
temannya sehingga menimbulkan pertanyaan, maka guru membantu meluruskan

kekeliruan yang terjadi (lampiran E, nomor ). Guru dan siswa lainnya
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memberikan penghargaan berupa tepuk tangan pada siswa yang maju kedepan
kelas dan untuk siswa yang telah berpartisipasi. Guru memberikan tugas individu
sebanyak 2 soal dan dikumpulkan dan soal akan dibacakan (lampiran E, nomor ;)
siswa langsung mengeluarkan buku latihannya dan mulai mengerjakannya
(lampiran F, nomor »;) siswa tidak protes seperti pertemuan sebelumnnya malah
mereka mengerjakandan jika kurang mengerti mereka bertanya kepada temannya
maupun gury (lampiran. E, nomor ), di sela mengerjakan tugas, guru
menyimpulkan materi yang di pelgjari hari ini untuk mengingatkan kepada
siswanya “jadi yang kita pelajari-tentang volume limas apa rumus volume limas?”
(lampiran E, nomor ;) Si'swa pun bersama-sama menjawab “ satu per tiga luas
alas dikali tinggi“(lampiran F, nomor 2). Guru menginformasikan “bahwa
pertemuan selanjutnya kita akan melakukan ulangan harian kedua materinya dari
volume kubus, balok, prisma dan limas ya nak” (lampiran E, nomor »3) beberapa
siswa mencatat materi yang akan keluar saat ulangan (lampiran F, nomor ,3). Guru
menunggu muridnya menyelesaikan tugas individunya, setelah waktu bel bunyi,
guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas yang sudah diberikan ke depan
meja guru. Guru menutup pelgaran dengan mengucapkan salam (lampiran E,
nomor »4) seluruhrsiswa menjawab salam dari guru (lampiran F, nomor ).
Berdasarkan hasil pengamatan, pada. lembar aktivitas guru (lampiran E)
dalam menerapkan strategi ETH ini bahwa guru sudah dapat menguasai kelas,
guru juga sudah terbiasa dengan strategi pembelgaran yang digunakan dan guru
membuat siswa lebih aktif dan berani dalam mengemukakan pendapatnya, siswa
sudah terbiasa mengisi . kartu indeks yang.diberikan. Berdasarkan hasil
pengamatan pada lembar aktivitas siswa (lampiran F) pada pertemuan ketujuh
tidak terlihat lagi siswa yang melakukan aktivitas-aktivitas lain selama proses
pembelgjaran berlangsung, siswa juga berani bertanya kepada temannya, siswa

juga mengemukakan pendapatnya di depan teman sekelasnya.

4. Tahap Evaluas Siklusll (Kamis, 02 April 2019)

Tahap evaluas pada siklus Il dilakukan dengan mengadakan ulangan
harian |1, dengan memberikan tes hasil belgar yang dilaksanakan pada hari kamis,
02 mei 2019. Tes dilaksanakan 2 x 40 menit, siswa tidak diperbolehkan bertanya
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dan memberitahu temana ataupun melihat buku catatan yang ada, dan guru
mengawasi siswa.Pada ulangan harian Il ini terdiri dari 4 soal ysesua dengan
indikator yang sudah di tentukan sebelumnya.Evaluasi ulangan harian 11 bertujuan
untuk melihat sgauh mana hasil belgar atau pemahaman siswa terhadap materi
pelgaran matematika yang telah dipelgari.

Sebelum memulai ulangan, siswa berdea terlebih dahulu kemudian
mengucapkan salam pada guru dan guru menjawab salam dari siswa. Guru
memberi waktu 5 menit untuk siswa membaca materi yang akan masuk, setelah
itu guru memerintahakan kepada siswal agar siswva menyimpan segala sesuatu
yang berhubungan dengan matematika. Guru membagikan soa ulangan harian |1
kepada seluruh siswa, kemudian guru meminta siswva agar berkerja sendiri-sendiri,
selama siswa mengerjakan ulangan harian Il guru mengingatkan siswa agar teliti
dalam menjawab soa dan mengerjakan dengan tenang. Setelah waktu yang
diberikan habis, siswa diminta untuk mengumpulkan jawaban masing-masing.
Kemudian guru menyampalkan materi yang akan dipelgari pada pertemuan
selanjutnya. Guru mrngucap salam pada siswa dan siswa menjawab salam dari

guru.

5. Refleks Terhadap Siklusl

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus kedua ini sudah lebih baik
dibandingkan pada silus pertama. Kemudian hasil refleksi silkus | kemudian
diperbaiki dan perbaikkan tersebut diterapkan pada sikius |1. Pada siklus Ilini
keterlaksanaan proses pembelgaran sudah sesual langkah-langkah pembelgaran
yang direncanakan, guru memberikan bimbingan dan bantuan kepada siswa yang
mengalami kesulitan saat menuliskan pertanyaan dan menjawab pertanyaan, siswa
sudah lebih aktif dan berani untuk mengemukakan pendapatnya.

Dari hasil belgjar siswa pada siklus Il terlihat bahwa nilai siswa sudah
meningkat jika dibandingkan dengan hasil belgjar matematika siswa pada siklus |,
pada siklus Il dinyatakan bahwa jumlah siswa yang tuntas adalah 29 siswa
(69,05%) dan rata-rata hasil belgar matematika siswa adalah 82,68. Untuk siklus
[l ini peneliti tidak melakukan perencanaan untuk siklus berikutnya, hal ini

disebabkan karena hasil belgjar matematika siswa sudah meningkat.



4.2 AnalisisHasil Tindakan Pada Siklus| Dan Siklusl|

Data hasil yang dianalisis pada penelitian ini adalah data berdasarkan hasil
pengamatan aktivitas guru dan hasil aktivitas siswa (data kualitatif) selama
pembelgaran berlangsung, serta data keberhasilan tindakan (data kuantitatif)
selama proses pembelgaran berlangsung dalam dua siklus selama penerapan

pembel g aran dengan Strategi bel gjar aktif tipe ETH«(everyone is a teacher here).

4.2.1 Analisis Data Kualitatif

Data analisis proses pembelajaran pada siklus | dan siklus Il adalah hasil
pengamatan lembar aktivitas guru dan siswa, 'selama pembelgaran berlangsung
menggunakan strategi “belgjar aktif tipe ETH (everyone is a teacher here).
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan. oleh penelti selama proses
pembelgjaran pada pertemuan pertama sampal pertemuan terakhir, aktivitas guru
dan siswa secara keseluruhan telah sesual dengan yang diharapakan seperti
terlihat pada lembar pengamatan aktivitas guru (lampiran E) dan lembar
pengamatan aktivtas siwa (lampiran F). Hal ini dapat dilihat dari perkembangan
sebelum mengalami tindakan sampal dengan siklus 1.

Tabel 2.Analisis Hasil Tindakan Aktivitas Guru Dan Aktivitas Siswa Pada
Sebelum Tindakan, Siklusit. Dan Siklus||

Sebelum Tindakan

Siklusl|

Siklus|I

Kegiatan pendahuluan:

Kelemahan yang
ditemukan pada kegiatan
menyampaikan tujuan
pembelgaran dan motivas
tidak dilaksanakan “oleh

guru. Kemudian pada
apreseps belum
disampaikan

Kegiatan pendahluan:

Pada pertemuan pertama
guru tidak menyampaikan
tujuan pembelgjaran kepada

siswa. Pada pertemuan
kedua peneliti tidak
menyampaikan tujuan

pembelgiran. _dan  belum
mengelolah  kelas dengan
baik sehingga masih ada
siswa yang sibuk bercerita
dan tidak memperhatikan
guru saat memberi
pengarahan di depan kelas.
Pertemuan ketiga guru tidak

menyampaikan tujuan
pembelgjaran tetapi
sebagian sswa mula

memperhartikan guru ketika
berbicara di depan kelas.

Kegiatan pendahl uan:

Berdasarkan lembar
pengamatan aktivitas guru
dan siswa, guru sudah

mel aksanakan kegiatan
dengan baik dan sesuai
dengan rencana

pelaksanaan pembelgjaran.
Pada siklus Il ini, kegitan
menyampaikan tujuan
pembelgaran sudah
disampaikan oleh gurunya,
tidek lupa pula guru
memberi semangat kepada
siswa sebagai motivasi
untuk belgjar lebih giat.
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Sebelum Tindakan Siklus| Siklusll
Kegiatan inti : Kegiatan inti: Kegiatan inti:
Guru langsung membahas | Pada kegiatan inti proses | Pada kegiatan inti proses
materi  yang akan di | kegiatan pembelgaran | kegiatan pembelgjaran
pelgari, setelah | belum sesuai dengan hasil | lembar  aktivitas siswa
membahasnya guru | yang di harapkan, | danguru dalam
memberikan contoh soa | pembelgaran  ini masih | menerapkan strategi aktif

kepada siswa. Siswa diberi

waktu untuk  mencatat
dibuku catatan mereka,
kegiatan dit kelas . lebih

banyak - mencatat.  Guru
membentuk kelompok
terdiri dari 7 kelompok,
masing-masing kelompok
disuruh mengerjakan tugas
di dadam LKSnya setelah
itu dikumpul, pada
prosesnya beberapa siswa
tidak ikut ~berpartisipas
dalam kelompoknya dan
ada juga yang tidak
membantu proses
pembel g aran kel ompoknya
sehingga tidak semua siswa
aktif dalam pembelgjaran.

belum berjalan dengan baik
kekurangan terdapat dilihat
dari  pengelolaan  waktu
masih ~ kurang maksimal,
masih ada siswa yang belum
memperhatikan guru dan
Sibuk rrdengan: ; kegiatanya
sendiri, masih mengabrol
dengan teman sebangkunya
saat guru  menjelaskan
materi kedepan kelas dan
saat mengerjakan LKPD
siswa  mash bingung
bagaimana mengisinya.
Masih banyak siswa yang
bingung dalam
mengerjakankartu  indeks
yang diberikan dan siswa
masih kurang berani dalam

belgar tipe ETH ini sudah
berjalan  cukup  balk.
Langkah- langkah
pembelgjaran yang sudah
disusun terlaksana, siswa
pun lebih aktif dan berani
daam - bertanya dan
mengemukakan pendapat
serta siswa sudah mengerti
cara mengerjakan kartu
indeks, - guru mampu
mengelola kelas dengan
baik, siswa sudah tidak
takut lagi dan ragu untuk
maju ke depan kelas
mempresentasikan  hasil
kerjanya kepada teman-
teman,  sehingga banyak
siswa yang aktif pada saat

Masih banyak siswa yang | mempresentasikan hasil | pembel gjaran berlangsung.
kurang  berani  dalam | kerjanya dan

mengemukakan - pendapat | mengemukakan  pendapat

ketika temanya | serta menanggapi hasil kerja

menjelaskan atau | temannya.

mempresentasikan ke

depan kelas.

K egiatan penutup:

Guru menarik kesimpulan,
tetapi hanya beberapa
siswa yang ikut
berpartipasi dan guru tidak
menyampaikan informasi
kepada siswa apa yang
akan di pelgari untuk
pertemuan selanjutnya.

Kegiatan penutup:

Guru  belum  menarik
kesimpulan dan guru belum
memberi  tugas individu
kepada siswa dikarenakan
keterbatasan waktu. Saat
menyampatkan  informasi
tidek semua siswa yang
berpartisipasi karena
sebagian siswa sibuk dengan
teman sebangkunya ataupun
membereskan buku-
bukunya.

Kegiatan penutup:
Guru

Mmenyampai kan
kesmpulan dan sudah
terlaksana pada pertemuan

sudah

lima, enam dan tujuh,
perbaikan selanjutnya
adalah pada kegiatan
latihan individu. Siswa
mengerjakan latihan
individu waau awal-
awalnya siswa masih ada
sga yang tidak
bersemangat

mengerjakannya. Pada

pertemuan terakhir siswa
sudah mengerjakan soal
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Sebelum Tindakan Siklus| SikluslI

secara semangat  dan
sendiri—sendiri, jika siswa
kurang mengerti siswa
akan bertanya kepada
guru. Guru juga
menyampaikan informasi
tentang materi apa yang
akan dipelgjari
dipertemuan selanjutnya.

Pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga terlihat aktivitas guru dan
siswa dalam menerapkan strategi pembelaaran ini. masih belum berjalan dengan
baik, kekurangan tersebut dilihat dari kegiatan awal“guru tidak menyampaikan
tujuan pembelgjaran kepada siswa dimana tujuan pembelgaran sangat berguna
untuk mengetahui untuk apa siswa mempelgjari materi yang akan dipelgarinya.
Guru kurang membimbing siswa dalan mengerjakan kartu indeks sehingga siswa
kebingungan dalam mengerjakan kartu indeks tersebut, guru tidek memberikan
tugas individu kepada siswa dan juga tidak menyimpulkan materi apa yang di
pelgari hari ini, Aktivitas siswa belum berjalan dengan baik dapat dilihat dari,
mas ada siswa yang tidek memperhatikan penjelasan dari guru, masih ada siswa
yang mengobrol dengan teman sebangkunya saat guru menjelaskan, siswa juga
kurang serius daam belgar. ' Siswa ' juga masih kurang berani untuk
mempresentasikan hasil kerjanya ke depan kelas dan menaggapi ataupun
mengemukakan pendapat hasil kerjatemannya.

Pada pertemuan kelima, keenam dan ketujuh terlihat aktivitas guru dan
siswa dalam menerapkan strategi belgjar aktif tipe ETH ini sudah berjalan baik,
dimana guru sudah melakukan langkah-langkah sesuai rencana pelaksanaan
pembelgaran dan guru memahami langkah langkah strategi ETH dalam
pembelgjaran yang dilaksanakan. Seperti tujuan pembelgaran sudah di sampaikan
pada pertemuan ini, pemberian tugas individu dan menyimpulkan materi bersama
sama dengan siswa juga sudah terlaksana. Aktivitas siswa mengalami kemajuan
dalam mengikuti pembelgjaran, siswa terlihat serius saat mendengarkan guru

menjelaskan materi, siswa lebih paham saat mengerjakan kartu indeks dan siswa
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sudah berani mengeluarkan pendapat dan pemahamannya, sehingga siswa
menjadi lebih aktif.

Berdasarkan tabel 2 diatas bahwa aktivitas guru dan siswa dalam proses
pembelgaran dengan menerapkan strategi aktif tipe ETH sudah mengalami
perbaikan dan terlihat ada perbaikan pada siklus kedua, oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa.terjadi. perbaikan proses pembelgjaran starategi aktif tipe
ETH.

4.2.2 Analisis Data Kuantitatif

Analis data kuantitatif- dalam peneliti/ini-yatu untuk mengetahui hasil
belgjar matematika siswa. Hasil tindakan pada siklus'| dan siklus |1, dari hasil
analisis siklus | dan siklus Il terlihat peningkatan dari ketercapaian KKM,
peningkatan hasil ulangan dari skor dasar ke siklus | dan siklus Il serta

peningkatan rata-rata hasil belgjar.

4.2.2.1 AnalisisKetercapaian kriteria Ketuntasan Minimum (KK M)
Berdasarkan skor dasar, UH | dan UH Il yang diperoleh siswa, dapat
diketahui peningkatan hasil belgar matematika siswa dengan melihat jumlah
presentasi siswa yang tuntas pada skor dasar, UH |, dan'UH Il. Pada penelitian ini
siswa dikatakan tuntas apabilerhasi] belgar siswa yang diperoleh siswa = 70.
Ketercapaian dapat dihitung dengan ketuntasan individu dan persentase
ketuntasan klasikal. Adapun jumlah dan persentase yang tuntas dapat dilihat pada
tabel 3berikut:
Tabel 3. Jumlah Siswayang Tuntas Pada Skor Dasar, UH | Dan UH 11

Keterangan Skor dasar UH | UH I
Jumlah siswa yang mencapai KKM 17 22 29
Jumlah siswa yang tidak mencapai KKM 25 20 13
Persentase ketuntasan klasikal (%0) 40,48% 52,38% 69,05%

Sumber :hasil belajar matematika siswa kelas VI, SMPN 20 Pekanbaru sebelum
tindakan dan sesudah tindakan (lampiran L)

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang mencapai
KKM sebelum tindakan berjumlah 17 siswa dengan persentase ketuntasan
klasikalnya 40,48%, setelah dilakukan tindakan pada siklus | jumlah siswa yang
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mencapai KKM mengalami peningkatan sebanyak 5 siswa dengan persentase
ketuntasan klasikalnya 52,38%. Pada siklus |1 jumlah siswa yang mencapal KKM
setelah melakukan ulangan harian Il sebanyak 7 siswa dengan persentase
ketuntasan klasikalnya 69,05 %.

Berdasarkan kesimpulan diatas, bahwa jumlah siswa yang tuntas
mengalami peningkatan, dari skor dasar ke ulangan harian | dan ulangan harian
[1.Ha ini sesual dengan. pendapat Rezeki (2009:5) yang menyatakan bahwa
“persentase ketuntasan klasikal sebelum tindakan, pada siklus | dan siklus |1
dibandingkan.Apabila terjadi - peningkatan, . maka dikatakan tindakan
berhasil”.Berdasarkan «pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belgjar
matematika siswa kelas V111, SMPN 20 Pekanbaru tahun garan 2018/2019 dapat
ditingkatkan melalui penerapan strategi belgjar aktif tipe everyone is a teacher
here (ETH). Hal ini sesuai dengan tujuan peneliti yang dilaksanakan yaitu untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa melalu strategi ETH.

4.2.2.2 Analis Rata-Rata (Mean) Hasil Belgjar

Anaisis rata-rata hasil belgar dilakukan dengan membandingkan rata-rata
skor dasar, ulangan harian | dan ulangan harian Il.Peningkatan hasil belgjar juga
dapat dilihat dengan menggunakan rata-rata hasil belgjar (mean).Adapun rata-rata
hasil belajar siswa dapat dilihat padatabel-4.

Table 4. Rata-rata Hasll Belajar Siswa pada Skor Dasar, UH | dan UH 11

Nilai Skor Dasar UH | UH I

Rata-rata 68,69 73,30 82,68

Sumber :hasil belajar matematika siswa kelas VIII, SVIPN 20 Pekanbaru sebelum
tindakan dan sesudah tindakan (lampiran L)

Berdasarkan tabel 4 di atas terlihat bahwa nila rata-rata hasil belgjar siswa
mengalami peningkatan dari skor dasar ke ulangan harianl dan ulangan harian 1 .
pada skor dasar ke ulangan harian | pada siklus | terjadi peningkatan sebesar 4,61,
pada siklus Il ulangan harian |l terjadi peningkatan sebanyak 9,38. Demikian
dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar siswa matematika siswa dapat ditingkatkan
dengan penerapan strategi belgjar aktif tipe ETH.
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4.3 Analisis Keberhasilan Tindakan
1. Terjadinya Perbaikan Proses Pembelajaran

Setelah dilakukan analisis data, yaitu lembar aktivitas guru (lampiran E)
dan lembar pengamatan siswa (lampiran F) terlihat bahwa kegiatan pembelajaran
pada siklus I masih belum berjalan dengan baik, dan belum sesua dengan RPP
(lampiran B) sedangkan pada siklus |1 sudah berjalan denganbaik sesuai RPP. Hal
ini menunjukan bahwa adanya perbaikan proses pembel g aran matematika dengan
penerapan strategi belgjar aktif tipe everyone is a teacher here (ETH).

2. Peningkatan Has|.Belajar M atematika Siswa

Berdasarkan analisis data ketercapaian KKM; hasil belgjar matematika
siswa mengalami peningkatan mulai dari skor dasar ke UH | dan begitu juga UH |
ke UH II.Ha ini menunjukkan bahwa setelah diberi tindakan terjadi peningkatan
hasil belgjar atau terjadi perubahan hasil belgjar siswa yang menjadi lebih balk,
yang ditandal dengan meningkatnya jumlah siswa yang mencapai KKM dari skor
dasar ke UH | dan dari UH | ke UH Il.Sebaiknya menurun jumlah siswa yang
tidak mencapai KKM dari skor.dasar ke UH l.dan dari UH | ke UH II, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan belgjar akti tipe ETH dapat
meningkatkan hasil belgjar.

4.4 Pembahasan Hasll Penelitian

Setelah dilakukan analisis data tentang penerapan strategi belajar aktif tipe
ETH dengan materi bangun ruang sisi datar, pada bagian ini dikemukakan
pembahasan hasil penelitian’ dari hasil data menunjukkan bahwa adanya
perubahan proses pembelgaran dan peningkatan hasil belgjar matematika siswa
kelas VIII,.SMPN 20 Pekanbaru setelah dilaksanakan tindakan kelas melaui
strategi belgjar aktif tipe ETH.

Pada siklus | dilakukan 3 kali pertemuan, pertemuan pertama, kedua dan
ketiga aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan strategi pembelgjaran ini masih
belum berjalan dengan baik, kekurangan tersebut dilihat dari kegiatan awal guru
tidak menyampakan tujuan pembelgaran kepada siswa dimana tujuan

pembelgaran sangat berguna untuk mengetahui untuk apa siswa mempelgjari
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materi yang akan dipelgarinya. Guru kurang membimbing siswa dalam
mengerjakan kartu indeks sehingga siswa kebingungan dalam mengerjakan kartu
indeks tersebut, guru tidak memberikan tugas individu kepada siswa dan juga
tidak menyimpulkan materi apa yang di pelgari hari ini. Aktivitas siswa belum
berjalan dengan baik dapat dilihat dari, masi ada siswa yang tidak memperhatikan
penjelasan dari guru, mash ada siswa yang mengobrol dengan teman
sebangkunya-saat guru menjelaskan, siswa juga kurang serius dalam belgar.
Siswa juga masih kurang berani untuk mempresentasikan hasil kerjanya ke depan
kelas dan menaggapi ataupun mengemukakan pendapat hasil kerja temannya

Peningkatan terlihat pada proses pembelgjaran yang diamati oleh peneliti
melalui lembar pengamatan aktivitas guru (lampiran E) dan lembar pengamatan
aktivitas siswa (lampiran F) yaitu terjadi saat pertemuan kelima, keenam dan
ketujuh pada siklus || dalam menerapkan strategi belajar aktif tipe ETH ini sudah
berjalan baik, dimana guru sudah melakukan langkah-langkah sesua rencana
pelaksanaan pembelgjaran dan guru memahami langkah-langkah strategi ETH
dalam pembelgaran yang dilaksanakan.Seperti ‘tujuan pembeaaran sudah di
sampaikan pada pertemuan ini, pemberian tugas individu dan menyimpulkan
materi bersamasama dengan siswa juga sudah terlaksana. Aktivitas siswa
mengalami kemajuan dalam mengikuti pembelaaran, siswa memperhatikan guru
saat menjelaskan materi, siswa lebih paham saat mengerjakan kartu indeks dan
siswa sudah berani mengemukakan pendapat dan pemahamannya, sehingga siswa
menjadi lebih aktif. dadlam pembelgjaran berlangsung serta hasil belgar
matematika meningkat.

Hal ini dapat dilihat dari ketercapaian KKM yang mengalami peningkatan
pada ulangan harian | dan ulangan harian Il dari skor dasar, dimana pada ulangan
harian | siswa yang mencapai KKM sebanyak 22 siswa dengan persentase
ketuntasan klasikalnya 52,38% dari siswa yang tuntas pada skor dasar sebanyak
17 siswa dengan persentase klasikalnya 40,48%. Jumlah siswa yang tuntas juga
mengalami peningkatan pada UH 1l , siswa yang tuntas pada UH Il sebanyak 29

siswa dengan persentase ketuntasan klasikalnya 69,04% (lampiran L).

61



Peningkatan juga terlihat dari rata-rata hasil belgar matematika siswa.
Pada skor dasar rata-rata hasil belgjar matematika siswa adalah 68,69, kemudian
pada UH | mengalami peningkatan menjadi 73,30, hal ini berarti rata-rata hasil
belajar matematika siswa naik dari skor dasar sebanyak 4,61. Kemudian pada UH
Il rata-rata hasil belgar matematika siswa menjadi 82,68, hal ini berarti rata-rata
hasil belgjar matematika siswa naik dari UH | sebanyak 9;38.

Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa strategi aktif tipe ETH
merupakan salah satu variasi belgjar yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
hasil belgjar siswa dalam mata pelgjaran matematika. Jadi, analisis tindakan ini
mendukung hipotesis tindakan yang diajukan yaitu strategi belgar aktif tipe ETH
dapat memperbaiki proses pembelgaran dan meningkatkan hasil belgjar
matematika siswa kelas VIl SMPN 20 Pekanbaru tahun garan 2018/2019, pada
materi bangun ruang sisi datar.

4.5 Kelemahan Peneltian

Dalam pelaksanaan tindakan pada penélitian ini  masih terdapat
kelemahan,-kelemahan baik yang dialami guru, siswa maupun peneliti adapun
kelemahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Guru belum bisa, mengatur waktu .dengan baik  sehingga terdapat
langkah-langkah pembelgjaran 'yang tidak terlaksana pada akhir
pembelgaran.

2. Guru kurang membimbing siswa selama proses pembel ajaran

3. Masih ada siswa yang menuliskan pertanyaan yang sama pada kartu
indeks

4. Guru belum maksimal dalam pengelolaan kelas sehingga masih ada
siswa yang sibuk sendiri dan tidak memperhatikan guru.

5. Data lembar aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa yang kurang
detail.

6. Karena waktu penelitian dilaksanakan berdekatan dengan pelaksanaan
UN sehingga penelitian terhambat untuk dilaksanakan setiap

minggunya.
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Berdasarkan kelemahan tersebut, peneliti berharap agar kelemahan-
kelemahan ini dapat di antisipasi oleh peneliti yang akan melakukan penelitian
yang sama dalam menerapkan strategi aktif tipe ETH ini.
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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Peningkatan terlihat pada proses pembelgjaran yang diamati oleh pendliti
melalui lembar pengamatan aktivitas guru (lampiran E).dan lembar aktivitas siswa
(lampiran F), yaitu pada siklus | siswa mulai terbiasa aktif dalam pembelgjaran,
sudah mulai berani- bertanya tentang ha-ha yang belum dipahaminya baik
bertanya kepada guru maupun bertanya kepada temannya. Hal ini disebabkan
siswa masih malu-malu.dan ‘kurang berani untuk’bertanya kepada guru ataupun
teman sekelasnya. Sedangkan pada siklus |1 dapat dikatakan berhasi| berdasarkan
lembar pengamatan aktivitas guru (lampiranE) dan lembar pengamatan aktivitas
siswa (lampiran F) mengalami peningkatan hal ini disebabkan siswa sudah
terbiasa dengan strategi pembelgjaran ini, siswa tidak lagi malu-malu untuk
bertanya tentang apa yang belum ia mengerti ataupun-yang belum ia ketahui dan
siswa.

Berdasarkan hasil analisis deta pada penelitian ini, maka dapat diambil
kesmpulan bahwa strategipembelgjar aktif tipe ETH ini dapat memperbaiki
proses pembelgaran dan meningkatkan hasi| belg ar matematika siswa kelas Vi,
SMPN 20 Pekanbaru pada materi bangun ruang sisi datar.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil  penelitian ini penulis ‘memberikan saran yang
berhubungan dengan penerapan strategi belgar aktif tipe ETH, yaitu sebagai
berikut:

1. bagi guru sebaiknya strategi belgar aktif tipe ETH ini dapat digunakan
menjadi salah satu aternative variasi yang dapat diterapkan di kelas,
namun dalam pelaksanaanya guru harus mengatur waktu dengan agar
seluruhn  kegiatan yang direncanakan dalam pelaksanaan kegiatan

terlaksana
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2. Bagi siswa, agar lebih aktif dalam belgar di daam kelas sehingga
terciptanya suasa belgar menggar yang menyenangkan, dan dapat
meningkatkan hasil belgjar.

3. Bagi sekolah, penerapan strategi belgjar aktif tipe ETH dapat dijadikan

sdah satu strategi pembelgaran yang dapat diterapkan dalam proses
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